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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INTEGRASI SOSIAL MELALUI KEARIFAN LOKAL
(Suku Jawa dan Suku Bali di Kampung Rama Utama Kecamatan Seputih
Raman Kabupaten Lampung Tengah)

Oleh
Aini Mufidah

Indonesia adalah Negara yang majemuk dengan keberagaman suku, budaya
maupun agama. Keberagaman kebudayaan Indonesia seperti yang telah disebutkan di
awal, merupakan keunggulan yang dimiliki oleh Bangsa kita, dan tak banyak dimiliki
oleh bangsa lain manapun di dunia. Pengembangan integrasi sosial melalui kearifan
lokal merupakan proses kesatuan. dan persatuan melalui kearifan-kearifan lokal yang
berkembang antar suku dan.agama yang berbeda yakni suku Jawa dan suku Bali.

Penelitian ini berangkat dari rumusan masalah penelitian yakni bentuk-
bentuk kearifan lokal” apa saja yang berkembang, serta bagaimana kearifan lokal
berfungsi dalam mengembangkan-integrasi sosial yang ada di Kampung Rama Utama
Kecamatan Seputih Raman ] Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
proses integrasi sosial ‘memanfaatkan kearifan-kearifan lokal yang-yang ada di
Kampung Rama Utama dalam mengembangkan persatuan dan kerukunan serta
berfungsi dalam hal mencegah konflik, baik itu yang bersifat laten ataupun manifest.

Penelitian Ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, wawancara, dan observasi.
Wawancara dalam penelitian-ini dilakukan terhadap orang-orang yang berbeda suku
dan agama, yakni suku Jawa dan suku Bali yang Bergama Islam maupun Hindu.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan interactive model analysis dari Miles
dan Huberman yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data dan verifikasi data
atau penarikan kesimpulan. Data primer . diperoleh langsung dari sampel atau
responden mengenai bagal bentuk-bentuk kearifan lokal dalam mengintegrasikan
masyarakat, sedangkan ‘data_ sekunder berupa teori-teori yang diperoleh dari
kepustakaan, dokumentasi dan monografi_desa.Semua data tersebut merupakan
bahan-bahan untuk mendiskripsikan bagaimana pengembangan integrasi sosial
melalui kearifan lokal.

Dalam hasil penelitian disimpulkan bahwa kearifan-kearifan lokal yang ada
di Kampung Rama Utama yang berkembang yakni kearifan lokal yang tidak
berwujud (intangibel) antara lain : Tri Khaya Parisuda, Menyama Braya, dan Dadio
Wong Njowo Sing Njawani, dan kearifan lokal yang berwujud (tangibel) antara lain:
Rewangan, Layatan, Gotong Royong, dan Doa Bersama. Kemudian bentuk-bentuk
kearifan lokal yang berkembang di Kampung Rama Utama berfungsi dalam
mengembangkan integrasi sosial serta berfungsi dalam mencegah konflik.

Kata Kunci: Integrasi sosial dan Kearifan Lokal
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Artinya :Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku

supaya kamu saling kenal-meng A an g paling mulia diantara

kamu disisi Allah iala ante esungguhnya Allah

Maha mengetahui la




PERSEMBAHAN

Dengan mengucap Alhamdulillah sebagai rasa syukur kepada Allah SWT,

skripsi sederhana ini penulis persembahkan sebagai tanda cinta, sayang, serta hormat

yang sangat besar kepada:

1.

Kedua orang tuaku, Ayahanda Miskun dan Ibunda Yuminah yang tercinta,
yang senantiasa memberikan doa, cinta dan kasih sayang, terimakasih telah
memberikan segalanya terutama semangat-agar apa yang ananda impikan
dapat tercapai.

Untuk Kakek dan Nenek; terimakasih telah menjadi orang tua yang selalu
memberikan doa-doa yang tulus serta motivasi kepada ananda.

Untuk semua Paman-dan Bulek yang ada di kampung, yang merupakan orang
tua ke dua, terimaksih atas doa, support dan motivasi yang selalu diberikan
untukku.

Untuk adikku, Ulia Ulfa yang selalu.memberikan semangat serta doa demi
kesuksesanku.

Untuk semua keluarga, terimakasih.atas-doa dan semangat kalian yang telah
diberikan demi tercapainya cita-cita.

Untuk Kketiga sahabatku, Ka Iman, Yuni Sari dan Lediana Apriyani,
terimakasih untuk kalian, yang selalu memberikan semangat serta doa selama
4 tahun berada di perantauan hingga saat ini, semoga kita dapat mencapai cita-

cita serta merasakan kesuksesan bersama.
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. Untuk teman-teman seangkatan PMI B 2013, terimaksih selama dalam masa
perkuliahan, kalian semua selalu memotivasi serta memberikan semangat
yang luar biasa kepadaku, semoga kita semua dapat mencapai cita-cita yang
Kita inginkan.

. Untuk Almamater tercinta Universitas Raden Intan Raden Intan Lampung

yang telah di banggakan.
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Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang, puji
syukur kepada Allah SWT yang telah melimpah taufik serta hidayah-Nya berupa ilmu
pengetahuan, petunjuk, kesehatan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Pengembangan Integrasi Sosial Melalui Kearifan Lokan(Suku Jawa dan
Suku Bali di Kampung Rama Utama Kecamatan Seputih Raman Kabupaten
Lampung Tengah)”. Shalawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi
Muhammad SAW dan‘ juga keluarga, sahabat, serta para umat yang senantiasa

istiqgomah berada dijalan-Nya.

Skripsi' ini merupakan bagian dan persyaratan untuk menyelesaikan studi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat sebuah studi tentang
Pengembangan Integrasi Sosial Melalui Kearifan Lokal ( Suku Jawa dan Suku Bali di
Kampung Rama Utama Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah).
Sebelum meningkat pada-latar belakang masalah, penegasan judul akan penulis

sampaikan agar tidak-terjadi kesalahpahaman.

Integrasi berasal dari kata latin integrare, artinya memberi tempat dalam suatu
keseluruhan. Dari kata kerja itu dibentuk kata benda interitas; artinya keutuhan atau
kebulatan. Dari kata yang sama dibentuk kata sifat integer, artinya utuh. Maka istilah
integrasi berarti membuat unsur-unsur tertentu menjadi suatu proses mempersatukan
masyarakat yang didasarkan pada tatanan hubungan antar anggota-anggotanya yang
dianggap harmonis." Dalam kamus besar  Bahasa Indonesia, integrasi diartikan
sebagai pembauran hingga menjadi kesatuan. Kesatuan sendiri dengan demikian
mengisyaratkan perhimpunan elemen-elemen berbeda. IImu sosiologi memaknai

sebagai perhatian terhadap nilai kemajemukan pada tingkat perilaku individual.?

! Suwarno,Abdul Syani, Pairul Syah, Sistem Sosial Budaya Indonesia (Bandar Lampung:
Universitas Lampung,2013), h.127.

2 Kaare Svalastago, Social Differentiation , Terjemahan Alimandanu.SU (Jakarta: PT BINA
AKSARA ,1989), h. 89.



Integrasi sosial berarti membuat masyarakat menjadi suatu keseluruhan yang
bulat. Kegiatan tersebut dapat dikenakan pada masyarakat mikro, meso, dan
masyrakat makro.® Sebagai contoh, sebuah keluarga ( masyarakat mikro ) yang sudah
pecah berantakan dapat dipersatukan kembali, sebuah organisasi perburuhan
(masyarakat meso) yang mengalami perpecahan dapat diusahakan agar bersatu
kembali. Sebagai contoh masyarakat makro ambillah masyarakat besar (nasional)
Indonesia, yang komponen-komponen.terdiri dari bermacam kelompok etnis, sosial
politik dan sosial religius yang berbeda-beda. Usaha ke arah kesatuan dan persatuan

telah dan tengah diusahakan.

Dalam buku-buku ilmu sosial sering dijumpai sinonim dari integrasi sosial,
antara lain kohesi sosial, solidaritas sosial, kesatuan/persatuan sosial, keharmonisasi
sosial, dan keseimbangan sosial, Apabila apa yang diungkapkan dengan kata-kata di
atas terwujud dalam kenyataan, rakyat dapat merasakannya dalam bentuk keamanan

dan ketentraman.*

Dari beberapa pengertian_diatas, maka definisi-secara operasional tentang
integrasi sosial adalah proses penyesuaian unsur-unsur yang berbeda dalam
masyarakat sehingga menjadi satu kesatuan. Unsur-unsur yang berbeda tersebut dapat
meliputi perbedaan kedudukan sosial, ras, etnis, agama, bahasa, kebiasaan, sistem

nilai, dan norma. Proses integrasi merupakan proses penyesuaian antar unsur

* Hendropuspito , Sosiologi Sistematik (' Yogyakarta : Penerbit KANISIUS ( Anggota IKAPI),
1989 ), h.375.
* Ibid.



masyarakat yang berbeda hingga membentuk suatu keserasian fungsi dalam
kehidupan. Dalam integrasi sosial, terdapat kesamaan pola pikir, gerak langkah,
tujuan dan orientasi serta keserasian fungsi dalam kehidupan. Adanya hal ini dapat

mewujudkan keteraturan sosial dalam masyarakat.

Kearifan lokal dalam bahasa asing sering dikonsepsikan sebagai kebijakan
setempat (local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) atau kecerdasan
setempat (local genious). Kearifan lokal juga dapat.dimaknai sebuah pemikiran
tentang hidup.”> Pemikiran tersebut dilandasi nalar jernih, “budi yang baik, dan
memuat hal-hal positif. Kearifan lokal dapat diterjemahkan sebagai karya akal budi,
perasaan mendalam, tabiat, bentuk perangai, dan anjuran-untuk kemuliaan manusia.

Penguasaan atas kearifan-lokal akan mengusung jiwa mereka semakin berbudi luhur.

Kata ““ kearifan” sendiri hendaknya juga dimengerti dalam arti yang luasnya,
yaitu tidak hanya berupa norma-norma dan nilai-nilai budaya, melainkan juga segala
unsur gagasan, termasuk yang berimplikasi pada teknologi, penanganan kesehatan,
dan estetika. Dengan pengertian.tersebut, maka yang-termasuk sebagai penjabaran
“kearifan lokal” itu, disamping peribahasa dan segala ungkapan kebahasaan yang

lain, adalah juga berbagai pola tindakan dan hasil budaya material. Dalam arti yang

® Edi Sedyawati, Budaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni, dan Sejarah, ( Jakarta : PT
RajaGrafindo Persada, 2012), h.382.



luas itu, maka diartikah bahwa “ kearifan lokal” itu terjabar ke dalam seluruh warisan

budaya, baik yang tangible maupun yang intangible.®

Kearifan lokal adalah rumusan adat istiadat yang isinya disusun berdasarkan
hasil interaksi dan interprestasi masyarakat setempat sehingga memiliki traits yang
spesifik.” Menurut Rahyono kearifan lokal merupakan kecerdasan manusia yang
dimiliki oleh kelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui pengalaman masyarakat.
Artinya, kearifan lokal adalah-hasil dari masyarakat-tertentu melalui pengalaman
mereka dan belum tentu dialami oleh masyarakat yang lain.2 Nilai-nilai tersebut akan
melekat sangat kuat pada masyarakat tertentu dan nilai itu sudah melalui perjalanan
waktu yang panjang, sepanjang keberadaan masyarakat tersebut. Jadi pengertian
kearifan lokal secara oprasional adalah nilai-nilai budaya yang baik yang ada pada
masyarakat dan telah melekat pada masyarakat dan telah menjadi ciri khas di daerah

itu secara turun temurun dan telah-diakui oleh masyarakat luas.

Berdasarkan uraian variabel-variabel judul diatas maka yang dimaksud secara
keseluruhan judul diatas yakni-< Pengembangan Integrasi-Sosial Melalui Kearifan
Lokal (Suku Bali dan Suku Jawa di Kampung Rama Utama Kecamatan Seputih

Raman Kabupaten Lampung Tengah) adalah suatu proses pengembangan persatuan

® Ibid. h. 382.

" Suminar.dkk, Integrasi dan Disintegrasi Dalam Prespektif Budaya, (Jakarta; Bupara
Nugraha, 2003), h.5.

Abdul Syani, “Kearifan Lokal Lampung” (On-Line), tersedia di:
http://abdulsyani.blogspot.co.id/2015/06/kearifan-lokal-lampung.html (20 Desember 2016).


http://abdulsyani.blogspot.co.id/2015/06/kearifan-lokal-lampung.html%20(20

dan kesatuan antara masyarakat Bali dan Jawa melalui nilai-nilai budaya (nilai —nilai

kearifan lokal) setempat yang dianut oleh seluruh bagian masyarakat tersebut.

Dalam hal ini penulis akan lebih menekankan bagaimana sebuah kearifan
lokal yang ada di Desa Rama Utama Kecamata Seputih Raman Kabupaten Lampung
Tengah dapat membuat kedua suku dan agama yang berbeda membaur satu sama lain
untuk mencapai suatu proses pengintegrasian/ proses kesatuan. Sekalipun integrasi
sosial tidak pernah dapat dicapai-dengan sempurna, namun secara fundamental sistem

sosial secara cenderung-bergerak ke arah ekutlibrium yang bersifat dinamis.

B. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan danalasan penulis dalam
memilih judul tersebut:

1. Integrasi sosial sebagai kondisi sosial yang diperlukan dalam pengembangan
masyarakat. Islam, karena Indonesia adalah Bangsa yang majemuk termasuk
Lampung dengan sifat pluralismenya yang tentunya sering menimbulkan
konflik-konflik. Konflik-konflik inilah yang nantinya akan menjadi hambatan
untuk mengembangkan masyarakat dalam unsur sosial, pendidikan, ekonomi
terutama kerukunan antar etnis. Maka dalam karya tulis ini, penulis akan
menjelaskan dan mencari informasi bagaiman kedua suku yang berbeda

dengan agama yang berbeda pula dapat terintegrasi tanpa adanya konflik.



2. Selama ini mayoritas mahasiswa Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi
khususnya jurusan PMI sering mengambil tema skripsi tentang pemberdayaan
ekonomi, dari hal ini penulis ingin memberikan wacana yang baru tentang
sebuah integrasi sosial melalui kearifan lokal. Dan selain itu lokasi penelitian
yang mudah dijangkau serta mudah mendapatkan informasi-informasi

mengenai hal tersebut.

C. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah’ Negara yang majemuk dengan keberagaman suku, budaya
maupun agama. Keberagaman kebudayaan Indonesia seperti yang telah disebutkan di
awal, merupakan keunggulan yang dimiliki oleh bangsa kita, dan tak banyak dimiliki
oleh bangsa lain manapun di dunia. Kebudayaan ini bahkan menjadi aset utama yang
dimilikia bangsa Indonesia, untuk menarik perhatian para wisatawan mancanegara

selain objek-objek wisata menarik yang dimiliki Indonesia.

Secara kasat mata, kebudayaan yang beragam di Indonesia ini menghasilkan
banyak manfaat, dan pada hakekatnya, kebudayaan ini-menjadi suatu pola tatanan
kehidupan setiap masyarakat, namun demikian, dengan keberadaannya yang berbeda-
beda itu, seringkali menjadi senjata atau pemicu terjadinya konflik dan prasangka

antar budaya.

Konflik merupakan salah satu fakta sosial bahkan proses sosial yang sering

muncul dalam realitas hubungan sosial antar individu dan antar kelompok. Dalam



raelitas kehidupan masyarakat, masih sering muncul konflik dengan beragam nuansa :
konflik bernuansa ekonomi, agama, politik, budaya, dan lain-lain. Koflik antar etnik
misalnya terjadi karena perbedaan ekspresi budaya yang diperlihatkan oleh masing-
masing etnis yang ada seperti perbedaan bahasa, adat istiadat, dan lain-lain.
Walaupun sebenarnya sekedar perbedaan ekspresi budaya pada umumnya tidak akan
menimbulkan persinggungan yang serius antara satu kelompok etnik yang lain.
Namun ketika perbedaan itu dijadikan sebagai simbol untuk memperjuangkan/
memenangkan persaingan~kepentingan, ‘maka pada saatitu konflik, baik dalam
wujudnya yang tersembunyi (latent conflict) bahkan menjadi yang sudah menjelma
dalam kenyataan (manifest) menjadi sulit untuk dihindari. Pemicu konflik dalam
konteks ini bukan ekspresi budayaetniknya, nhamun lebih kepada kepentingan
individual maupun kelompok etnik yang salin berbenturan antara satu dengan yang

lainnya.®

Mengapa demikian? Dilihat dari- pengertiannya, budaya merupakan suatu
bentuk pola, pemikiran dan tingkah laku atau kebiasaan yang dimiliki oleh seseorang
dalam suatu kelompok yang sama, yang-akan dibawanya sampai meninggal dunia.
Oleh karena itu perbedaan pola yang dimiliki oleh orang dari kebudayaan lain
seringkali dianggap menjadi suatu keanehan atau kejanggalan. Hal inilah yang

menjadi penyebab terjadinya sikap stereotip ataupun etnosentrik yang mana

% Mansyur Hidayat, Manajemen & Resolusi Konflik, ( Bandar Lampung: Fakultas Dakwah
IAIN Raden intan, 2013), h.2.



menganggap bahwa kebudayaan kita adalah yang paling benar, paling baik. Sikap ini

sangat fatal karena dapat menimbulkan konflik.

Mengenai konteks terjadinya konflik, konflik antar etnik terjadi dalam
beragam konteks, mulai dari konteks antar pribadi, komunitas, komunal, regional,
dalam negara sendiri hingga antarnegara. Dari beragam konteks itulah bersumber
konflik karena ketidak setaraan atau perbedaan disposisi, persepsi, orientasi nilai,
sikap, dan tindakan dalam merespons situasi sosial, historis, kesadaran sosial,
ekonomi, ideologi, politik, bahkan situasi yang berkaitan dengan kejadian-kejadian

mutakhir konflik antaretnik.

Hingga sekarang:sikap seperti-itu masih sering ditemukan. Bukan saja di
Indonesia, namun banyak kasus yang sama juga terjadi di belahan dunia lain. Bahkan
tidak jarang masalah ini semakin menjadi konflik jantar kelompok sehingga terjadi
kerusuhan, tawuran, perkelahian, dan lain sebagainya. Banyak sekali kasus-kasus
yang terjadi hanya karena kesalahpahaman saat berkomunikasi. Dalam beberapa
situasi tertentu, kesalahan berkomunikasi sangat sensitif-bagi orang lain. Apalagi
ketika seseorang melakukan interaksi dengan orang lain yang mungkin mempunyai
persepsi yang berbeda mengenai suatu makna yang dengar ataupun dilihatnya.
Sebagian kelompok perpegang terhadap SARA (Suku, Ras, dan Agama) yang

menimbulkan banyak sekali perbedaan.



Tidak dapat dipungkiri bahwa perbedaan ras dan agama memperlebar jurang
permusuhan antar bangsa. Perbedaan suku dan ras ditambah dengan perbedaan agama
menjadi penyebab lebih kuat untuk menimbulkan perpecahan antar kelompok dalam
masyarakat. Contoh di wilayah Indonesia, antara suku Aceh dan suku Batak di
Sumatera Utara. Suku Aceh yang beragama Islam dan suku Batak yang beragama
Kristen; kedua suku itu hampir selalu hidup dalam ketegangan, bahkan dalam konflik

fisik (sering terjadi), yang merugikan ketentraman dan keamanan.

Budaya adalah suatu alat yang berguna untuk memahami perilaku manusia di
seluruh bumi, juga'di negeri kita sendiri. Pandangan mengenai konsep ini terutama
berasal dari ilmu-ilmu perilaku manusia (behavoiral science) sosiologi, psikologi dan
antropologi. Ilmu sosial- tersebut mempelajari dan dan menjalaskan kepada kita
bagaimana orang-orang berperilaku, mengapa mereka berperilaku demikian dan apa
hubungan antar. perilaku manusia ' 'dan lingkungan. Pada dasarnya manusia
menciptakan budaya atau lingkungan sosial mereka sebagai suatu adaptasi terhadap
lingkungan fisik dan biologis mereka. Kebiasaan, praktik, dan tradisi untuk terus
hidup dan berkembang diwariskan oleh~suatu generasi ke generasi lainnya dalam
suatu masyarakat tertentu. Budaya mempengaruhi dan dipengaruhi oleh setiap faset
aktivitasmanusia. Individu sangat cenderung menerima dan mempercayai apa yang
dikatakan oleh budaya mereka. Kita dipengaruhi oleh adat dan pengetahuan
masyarakat dimana kita tinggal, terlepas dari bagaimana validitas objektif masukan

dan penanaman budaya ini pada diri Kita.
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Di beberapa tempat yang terjadi kerusuhan seperti: Situbondo, Tasikmalaya,
dan Rengasdengklok, massa yang mengamuk adalah penduduk setempat dari Suku
Madura di Jawa Timur, dan Suku Sunda di Jawa Barat. Sedangkan yang menjadi
korban keganasan massa adalah kelompok pendatang yang umumnya dari Suku non
Jawa dan dari Suku Tionghoa. Jadi, nampaknya perbedaan suku dan ras disertai

perbedaan agama ikut memicu terjadinya konflik.

Tak luput pula lepas dari-konflik, provinsi Lampung pun sering terjadi konflik
yang diakibatkan oleh” perbedaan suku, ras, etnis maupun. budaya. Contohnya
peristiwa konflik Balinuraga yang-ada di Lampung-Selatan, titik masalah awalnya
menurut peneliti sangat. spele, namun karena yang bersangkutan adalah dari suku
yang berbeda yakni suku-Lampung dan suku Bali sehingga konflik yang semula kecil
diperbesar mengatas namakan suku hingga menyebabkan masalah dan kerugian yang
sangat besar dan tak luput kerukunanpun semakin-terganggu. Contoh kecil lain
peristiwa konflik yang terjadi di Desa Ujung batu, yang berkonflik adalah suku
Lampung dengan suku Sunda yang sempat mengalami kerugian yang sangat besar,

dan masih banyak contoh-contoh konflik yang ditimbulkan oleh perbedaan SARA.

Konflik merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak akan lenyap
dari sejarah. Disadari atau tidak, konflik merupakan realitas sosial dalam pergaulan
dan pergumulan kehidupan masyarakat bangsa sehari-hari. Konflik sosial telah

menjadi bagian integral konstruktif sosial yang dibangun oleh pluralitas ( keragaman)
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kelompok etnik, budaya, agama faham dan mazhab ideologi dan politik, dan lain-

lain°

Konflik yang terjadi pada masyarakat yang muncul di permukaan membawa
dampak buruk bagi proses pembangunan. Proses pembangunan merupakan segala
upaya yang terus menerus ditujukan untuk memperbaiki kehidupan masyarakat dan
bangsa yang belum baik, atau untuk memperbaiki kehidupan yang sudah baik. Dalam
hal ini mencakup ekonomi, sesial, pendidikan, maupun budaya. Kearifan lokal
merupakan bagian dari sistem budaya, biasanya berupa larangan-larangan yang
mengatur hubungan sosial maupun hubungan manusia dengan lingkungan alamnya.
Oleh sebab itu, kearifan lokal selalu dijadikan pedoman atau acuan oleh” masyarakat

dalm bertindak atau berperilaku dalam praksis kehidupannya.

Dalam proses pembangunan diperlukan pengetahuan tentang potensi-potensi
kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat, pembangunan akan menjadi sia-sia jika
pemerintah tidak mengenal kebiasaan masyarakat atau potensi yang tepat untuk
pembangunan didaerah tersebut. Pembangunan..-yang tepat bukan berarti
menghilangkan adat istiadat atau menghilangkan kekayaan budaya suatu daerah,

tetapi sebenarnya memajukan potensi dan kekayaan yang ada pada daerah tersebut.

% 1pid, h.13.
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Sebab, jika pembangunan malah menghilangkan adat istiadat, maka bisa dipastikan

bahwa bangsa tersebut akan kehilangan jati dirinya.™

Penelitian yang dilakukan Irma Iryanti, M.Pd dengan judul penelitian yaitu
Proses Integrasi Sosial Masyarakat Majemuk (Sebuah Studi Pada Masyarakat
Kecamatan Landono) dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat asli Tolaki dengan
para pendatang, baik itu para transmigran maupun pendatang lain mampu dapat
terintegrasi dengan baik di tengah kemajemukan yang.ada di daerah tersebut akibat
adanya rasa toleransi yang tinggi diantara mereka dalam hidup bermasyarakat di

Landono.?

Selanjutnya, penelitian yang. dilakukan. oleh Eka Hendry Ar., dkk dengan
judul penelitian Integrasi-Sosial Dalam Masyarakat Multietnik yang dilakukan pada
tahun 1999 menarik kesimpulan bahwa secara umum hubungan (integrasi) sosial
antara masyarakat. lintas suku di sungai Kelambu berjalan dengan baik. Hal itu
ditandai dengan tingginya intensitas interaksi sosial antar masyarakat, tidak terjadi

jarak sosial dan upaya menjaga keamanan dan harmoni bersama. Interaksi dan

" Aprilia theresia, et. Al. Pembangunan Berbasis Masyarakat (Bandung: Alfabeta,2014), h.
72.

Irma Irayanti. “Proses Integrasi Sosial Masyarakat Majemuk”. (On-Line), tersedia di:
http://irmairayanti.blogspot.co.id/2012/06/proses-integrasi-sosial-masyarakat.html, (23 Maret 2017).


http://irmairayanti.blogspot.co.id/2012/06/proses-integrasi-sosial-masyarakat.html
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kerjasama antar masyrakat berjalan dengan baik, bahkan terjadi perkawinan

campuran antar suku.*®

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hasbullah dengan tema penelitian
Rewang: Kearifan Lokal dalam Membangun Solidaritas dan Integrasi Sosial
Masyarakat di Desa Bukit Batu Kabupaten Bengkalis dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam tradisi rewang terdapat nilai-nilai _sosial yang perlu dipertahankan. Seperti
semangat gototng royong, solidaritas, egaliter, dan Semangat berkorban untuk orang
lain. Dengan demikian, tradisi ini dapat mewujudkan rasa kebersamaan dan
solidaritas sosial,/ sehingga ' dapat mengurangi ‘berbagal ketegangan di tengah
masyarakat dan sikap individulistis. Tradisi rewangan-juga mengandung sanksi
sosial, yang dapat membuat masyarakat mempunyai ikatan moril yang lebih
mendalam, sehingga segala sesuatu tidak harus selalu dinilai dengan materi. Dengan
demikian, upacara Ini dapat mempererat rasa -kebersamaan dan juga dapat
mewujudkan kerukunan di tengah masyarakat, baik dilihat dari aspek sosial maupun

agama.™

Selama kita masih hidup tidak mungkin kita menghapus konflik dari dunia ini.
Baik konflik intrapersonal, interpersonal dan juga konflik antar kelompok merupakan

bagian konstitutif dari sejarah manusia. Berbagai macam hal seperti perbedaan selera,

3 Eka Hendry Ar,. Dkk, “Integrasi Sosial Dalam Masyarakat Multietnik”. Vol 21 No.1 (Mei
2013), (On-Line), tersedia di:
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/article/download/242/223, (23 Maret 2017)

! Hasbullah, “Rewang: Kearifan lokal Dalam Membangun Solidaritas dan Integrasi Sosial
Masyarakat di Desa Bukit Batu Kabupaten Bengkalis”. Vol. 9 No.2 Juli-Desember 2012, (On-Line),
tersedia di: http://download.portalgaruda.org/article. is


http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/article/download/242/223
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=275492&val=7161&title=REWANG:%20Kearifan%20Lokal%20dalam%20Membangun%20Solidaritas%20dan%20Integrasi%20Sosial%20Masyarakat%20di%20Desa%20Bukit%20Batu%20Kabupaten%20Bengkalis
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perbedaan pendapat dapat mengakibatkan timbulnya konflik. Masalahnya adalah,

apabila konflik tersebut kemudia terus berlanjut hingga melahirkan kekerasan.

Dalam objek yang akan diteliti oleh peneliti, suku Bali dan suku Jawa di
Kampung Rama Utama Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah ini
hidup secara berdampingan. Jumlah penduduk yang ada di Kampung Rama Utama
berjumlah 3.909 jiwa, yang terdiri dari masyarakat Suku Jawa berjumlah 3,759 jiwa
dan Suku Bali berjumlah 150 jiwa . Suku Jawa dan-Suku Bali di Kampung Rama
Utama hidup berdampingan dalam artian tidak 'berkelompok-kelompok. Dalam
prasurvey peneliti,/beberapa rumah masyarakat Bali-berada di tengah-tengah rumah
masyarakat Jawa. Interaksi sosial yang ada di Kampung Rama Utama berlangsung
harmonis, hal ini dilihat ‘dari acara ngaben (prosesi .pembakaran mayat pada
masyarakat Bali) serta dalam acara ulang tahun kampung, mereka kumpul jadi satu.
Kedua suku yang berbeda ini saling menghormati-dan bertoleransi.® Mereka hidup
berdampingan dalam.satu wilayah. Hal inilah yang menjadi ketertarikan peniliti untuk
mencari informasi bagaimana kedua suku yang berbeda dengan pandangan hidup
yang berbeda pula dapat hidup berdampingan dan dapat meminimalisir konflik-
konflik yang ada. Tentunya ada pedoman atau prinsip( sistem nilai dan norma) yang

sama yang dianut kedua suku tersebut untuk menciptaka kerukunan antar keduanya.

> Hasil prasurvey pada tanggal 15 Desember 2016
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D. Rumusan Masalah

Dengan mengacu latar belakang yang penulis paparkan, maka perlu adanya
pengarahan masalah yang mendalam dalam skripsi ini, maka penulis memandang
penting memberikan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa bentuk-bentuk kearifan lokal yang berkembang dikedua suku yakni suku
Jawa dengan suku Bali di Kampung Rama Utama Kecamatan Seputih Raman
Kabupaten Lampung Tengah ?

2. Bagaimana Kearifan Lokal berfungsi dalam mengembangkan integrasi sosial
di antara kedua suku yakni suku Jawa dan suku Bali di Kampung Rama

Utama Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah ?

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai jawaban atas rumusan masalah yang

telah diterapkan, oleh karena itu penelitian memiliki tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui  bagaimana . bentuk-bentuk =~ kearifan lokal yang
berkembang di kedua suku yakni suku Jawa dan suku Bali di Kampung

Rama Utama Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah.
b. Untuk mengetahui bagaimana kearifan lokal berfungsi dalam
mengembangkan integrasi sosial antara suku Jawa dengan suku Bali di
Kampung Rama Utama Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung

Tengah.
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2. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat
kepada beberapa pihak sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Peneliti dapat menerapkan pengetahuan atau teori yang selama ini
diperoleh di bangku kuliah terhadap masyarakat sekitar.
b. Bagi Praktisi
Penelitian ini _diharapkan dapat memberi masukan kepada masyarakat
Kampung’ Rama Utama agar lebih ' dapat mengembangkan dan
melestarikan  kebudayaan . ;berupa | kearifan ' lokal ‘dalam proses
mengembangkan integrasi atau persatuan.
c. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan serta
memberikan informasi dan masukan terhadap penelitian selanjutnya

khususnya mengenai integrasi sosial melalui kearifan lokal.

F. Metode Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan dala penulisan agar nantinya dapat
mendukung kesempurnaan penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai

berikut:
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1. Jenis dan sifat penelitian

a. Jenis Penelitian

Bila dilihat dari jenisnya, maka sudah jelas bahwasanya penelitian ini adalah
jenis penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan
dalam kancah yang sebenarnya. Menurut Hadari Nawawi penelitian lapangan (field
research) adalah kegiatan penelitian yang dilakukan dilingkungan masyarakat
tertentu, baik dilembaga-lembaga atau organisasi kemasyarakatan maupun lembaga-
lembaga pemerintahan.'® Dengan kejelasan seluruh penélitian lapangan diantara salah
satunya adalah penelitian lapangan yaitu suatu cara yang dilakukan secara sistematis
dan mendalam. Adapun yang menjadi.objek penelitian "Ini adalah para tokoh
masyarakat, tokoh adat, dan masyarakat Bali dan Jawa yang ada di Kmapung Rama
Utama Keacamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah.

b. Sifat penelitian

Dilihat dari sifatnya, penelitian-ini bersifat deskriptif (descriptive research).
Menurut Sumadi penelitian deskriptif adalah menggambarkan mengenai situasi atau
kejadian-kejadian, sifat ‘populasi atau daerah tertentu dengan mencari informasi
faktual, justifikasi keadaan, membuat evaluasi, sehingga diperoleh gambaran yang
jelas. Artinya, penelitian yang mempunyai tujuan untuk membuat pencitraan secara
sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-fakta dan data-data yang terkait dengan

sifat populasi daerah tertentu.'’

16 Kartono Kartini, pengantar Metodologi riset social, (Madar Maju,Bandung,1996), cet.ke
VI11.h.32
7 Ibid.
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Didalam melakukan penelitian menurut Koentjaraningrat yang bersifat
deskriptif bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu keadaan individu,
gejala-gejala atau kelompok tertentu antara suatu gejala dengan gejala lainnya yang
ada dimasyarakat.

2. Populasi dan sampel

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek yang.diteliti, populasi disebut juga univers
tidak lain dari daerah genefalisa yang diwakili oleh sampel.'® Pada penelitian ini,
populasi adalah jumlah seluruh, unit analisis objek.penelitian. Yang semua menjadi
sumber-sumber data, baik dari data primer atau data sekunder. Jumlah masyarakat
yang ada di Kampung Rama Utama Kecamatan Seputih Raman berjumlah 3.909 jiwa.
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari para tokoh adat, tokoh agama, dan
masyarakat.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti dan merupakan
bagian dari populasi sehingga-sifat dan karakteristik-populasi juga dimiliki oleh
sampel.*® Sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Purposive
sampling adalah tekhnik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan

tertentu.”® Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling

'8 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997),h,6.
19 Jusuf Soerdji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta; Mita Wacana, 1970), h,129.
0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (bandung :Alfabeta Bandung, 2015), h,298.
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tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai pengusa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi objek / situasi sosial yang diteliti.

Berdasarkan pendapat di atas, kriteria untuk menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah:

1. Tokoh adat atau tokoh masyarakat, dan tokoh agama yang berbeda suku
dan keyakinan yang sudah lama berdomisili di daerah tersebut yang
secara aktif berinteraksi dengan masyarakat, minimum 15 tahun. Tokoh
masyarakat atau tokoh adat yang ada di ‘Kampung Rama Utama
Kecamatan Seputih /Raman berjumlah'15 orang. Berasarkan pedoman
kriteria diatas maka peneliti ;mengambil sampel tokoh adat atau tokoh
masyarakat dan tokoh agama sebanyak 7 orang.

2. Masyarakat yang aktif dan berpartisipatif dalam- kegiatan yang ada di
daerah tersebut yang sudah lama berdomisili minimum 15 tahun. Dari
jumlah“populasi yang ada yakni 3.909 jiwa, peneliti mengambil sampel
masyarakatberjumlah 3 orang.

Berdasarka kriteria sampel diatas, maka peneleliti-mengambil 10 sampel yang
terdiri dari 7 orang yang terdiri dari tokoh agama, dan tokoh masyarakat yang
berbeda suku, dan 3 orang yang terdiri dari masyarakat yang berbeda suku.

3. Metode pengumpul data
a. Metode interview (wawancara)
Interview atau wawancara merupakan percakapan yang diarahkan pada

masalah tertentu. Kegiatan ini merupakan proses tanyajawab secara lisan dari dua
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orang atau lebih saling berhadapan secara fisik (langsung). Oleh karena itu kualitas
hasil wawancara ditentukan oleh pewawancara, responden, pertanyaan dan situasi
wawancara.?*

Dalam hal ini penulis menggunakan jenis interview atau wawancara bebas
terpimpin yaitu pewawancara secara bebas bertanya apa saja dan harus menggunakan
acuan pertanyaan lengkap dan terperinci agar data-data yang diperoleh sesuai dengan
harapan. Pewawancara ini bisa menanyakan apa saja yang berkaitan dengan topik
yang akan diteliti.?

Adapun metode interview merupakan metode utama dalam penulisan skripsi
ini. Metode interview dipandang lebih ;memegang peranan yang digunakan untuk
mendapatkan data-data, . informasi, -mengenai.bagaimana pengembangan itegrasi
melalui kearifan lokal bisa terjadi di Kampung Rama Utama. Metode ini ditujukkan
kepada sampel' guna memperoleh “informasi bagaimana  integrasi bisa terwujud
dengan melalui kearifan-kearifan lokal yang dimilikioleh ke dua suku yang berbeda.

b. Metode observasi

Observasi ialah metode-pengumpulan data melalui-pengamatan langsung atau
peninjauan secara cermat dan langsung. Dalam hal ini peneliti dengan berpedoman
kepada desain penelitiannya perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati

secara langsung berbagai hal atau kondisi yang ada di lapangan.?®

2! Kartini Kartini, Pengantar Metodologi Riset (Bandung: Mundur maju, 1996), h,32.
% Ibid, h, 105.
2% Ahsanuddin, Mudi, Profesional Sosiologi (Jakarta :Mendiatama, 2004), h,44.
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Metode observasi adalah sebuah metode penelitian yang terencana dan
dilakukan dengan secara sistematis pada keadaan ataupun seluruh fenomena sosial
dengan gejala-gejalanya yang mempengaruhi segala aspek, termasuk aspek psikis.
Dengan melalui sebuah pencatatan, penulis menelitinya dengan menggunakan sebuah
metode non partisipan, yaitu sebuah penelitian yang dimana penulis tidak terlibat
secara aktif dalam kegiatan yang dilakukan selama observasi.**

Metode ini penulis gunakan sebagai~metode penunjang untuk membantu
mendapatkan data yang penulis teliti, yaitu tentang pengembangan integrasi melalui
kearifan lokal di Kampung Rama Utama Kecamatan SeputihRaman Kabupaten

Lampung Tengah.

c. Metode dokumentasi

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah sebuah cara ynag
dilakukan dalam'pencarian data berupa hal-hal ‘atau sebuah variabel berupa catatan,
surat kabar, transkip, buku, majalah dan sebagainya. Dan dokumentasi adalah suatu
kumpulan data variabel'yang berbentuk tulisan. Didalam metode ini, penulis tidak
menggunakan data secara keseluruhan-dari-data yang terkumpul, akan tetapi hanya
diambil pokok-pokok pentingnya saja dan yang lainnya adalah data pendukung
analisis. Adapun data yang dibutuhkan berkenaan dengan metode ini adalah terkait
pengembangan integrasi sosial melalui kearifan lokal yang ada di Kampung Rama

Utama Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah.

? Kartini Kartono,Metodologi Research Social, ( Alumni Bandung, Bandung 1997), h,29.
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d. Analisa data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.

Analisa data dalam”penelitian kualitatif, dilakukan.pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada
saat wawancara, ~peneliti sudah melakukan analisis . terhadap ‘jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang telah diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi,; sampai tahap tertentu,
diperoleh data yang dianggap kredibel. Milles and Hubermen, mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu reduksi data-(data reduction), penyajian-data (data display), dan
verifikasi (conclusion drawing).?

Analisa data adalah sebuah proses mengurutkan data-data yang ada dan
mengorganisasikannya sesuai dengan pola dan kategori suatu uraian data dasar
sehingga dapat ditemukannya sebuah hipotesis kerja dan disesuaikan dengan data.

Sedangkan data yang tersedia tersebut, dan data yang digunakan dalam penelitian ini

%> Sugiyono, Op. Cit.h 336.



23

adalah sebuah tekhnik pada jenis penelitian kualitatif, yang dimaksudkan adalah
sebuah prosedur dan tata cara dalam suatu penelitian yang menghasilkan data-data
deskriptif dengan berupa kata-kata tertulis atau sebuah lisan dari sekumpulan orang-
orang, individu, atau sesuatu yang diamati.

Setelah melakukan sebuah analisa data, langkah-langkah selanjutnya ialah
penafsiran pada data-data tersebut, yang dimana telah terkumpul demi terjabarkannya
suatu data yang tersedia. Sedangkan tahap terakhir adalah pengambilan kesimpulan
atau hepotesis secara jelas,sistematis, logis, sesuai metode, dan universal. Sedangkan
pola berfikir yang dilakukan dengan pola induktif, artinya sebuah pola dan fikir
berdasarkan landasan pada penegtahuan-pengetahuan yang khusus, fakta-fakta yang
unik dan banyak menerangkan fakta-fakta Khusus itu menjdi sebuah pemecah dan

penjelas masalah yang umum dijabarkan.



BAB Il

PENGEMBANGAN INTEGRASI SOSIAL MELALUI KEARIFAN LOKAL

A. Pengembangan Integrasi Sosial
1. Pengertian Pengembangan Integrasi Sosial

Dinamika dan perkembangan tata kemasyarakatan cenderung meningkat
dengan arah yang tidak dapat terduga. Dalam tatanan global, tata dunia baru dibentuk
dengan berbasiskan pada penghilangan hambatan-hambatan struktural sehingga dunia
dipandang seolah tanpa batas. Kondisi ini pada gilirannya menampilkan impaknya
pada dinamika sosial, ekonomi,-politik, dan budaya masyarakat yang dalam tatanan
tertentu relatif sulit untuk dikendalikan. Berdasarkan etnisitas, Indonesia terdiri dari
beragam etnik dan budaya, potensi yang dimiliki tersebut tidak akan pernah mampu
membangun sebuah tata kemasyarakatan yang dinamis dan integratif apabila tidak

dikelola dengan baik.

Penduduk Indonesia yang menempati wilayah yang luas ini bukan hanya
terikat oleh suatu sistem kebudayaan. Sistem kebudayan-yang berlaku di Indonesia :
1. Sistem kebidayaan daerah
2. Sistem kebudayaan agama, seperti Islam, Kristen, Hindu, dan Budha.
3. Sistem kebudayaan Nasional.

4. Sistem kebudayaan asing, seperti China, dan Arab.

24
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Keempat tersebut di atas merupakan unsur dari kebudayaan nasional.
Keempat unsur tersebut sekaligus menjadi landasan dan atau corak masalah dihadapi

oleh masyarakat Indonesia yang majemuk.*

Orang Indoesia merupakan pendukung lebih dari suatu sistem kebudayaan,
sebagai contoh seorang Sunda dalam berkomunikasi dengan sukunya
mempergunakan sistem kebudayaan Sunda. Di samping itu seorang Sunda ada yang
beragama Islam. Oleh karena itu-dia juga memakai sistem kebudayaan Islam. Sebagai
bagian dari rakyat Indonesia, orang Sunda juga memakai. sistem kebudayaan
Nasional. Dalam hal ini masalah besar yang dihadapi:oleh bangsa Indonesia setelah
merdeka yaitu masalah integrasi diantara masyarakat yang majemuk itu. Integrasi
bukan peleburan, tetapi keserasian persatuan. Masyarakat majemuk itu tetap pada
kemajemukan masing-masing. Mereka dapat hidup  serasi berdampingan, seperti
tulisan yang terdapat dalam lambang negara yaitu Bhineka Tunggal Ika yang artinya
adalah walaupun masyarakat Indonesia berbeda-beda namun tetap merupakan satu

kesatuan.

Integrasi sosial (integrasi masyarakat) dapat diartikan adanya kerjasama dari
seluruh anggota masyarakat, mulai dari individu, keluarga, lembaga, dan masyarakat
secara keseluruhan sehingga menghasilkan persenyawaan-persenyawaan berupa

adanya konsensus nilai-nilai yang sama-sama dijunjung tinggi. Dalam hal ini terjadi

! Koentjara Ningrat, Sejarah Antropologi | (Universitas Indonesia), h. 289.



26

akomodasi, asimilasi dan berkurangnya prasangka-prasangka di antara anggota

masyarakat secara keseluruhan.?

Integrasi sosial merupakan suatu ikatan sosial berdasarkan pada nilai dan
norma yang disepakati bersama dan memberi tuntunan tentang bagaimana individu
berperilaku. Integrasi berhasil apabila mencakup hal-hal sebagai berikut:?

1. Anggota masyarakat merasa bahwa.mereka berhasil mengisi kebutuhan satu
sama lain.
2. Tercapai semacam konsensus mengenai norma-norma dan nilai-nilai sosial.

3. Norma-norma cukup lama konsisten dan tidak berubah-ubah:

Unsur-unsur terpenting dalam. pengintegrasian dan solidaritas kelompok
antara lain adalah kemargaan, perkawinan, persamaan agama, persamaan bahasa dan
adat, kesamaan' tanah, wilayah, tanggung jawab atas pekerjaan, tanggung jawab
dalam mempertahankan eksistensi, ekonomi, ikatan lembaga yang sama, pertahanan
bersama, kerjasama/bantuan bersama, dan pengalaman, tindakan dan kehidupan
bersama.* Dalam sosiologi, integrasi sosial berarti_proses-penyesuaian unsur-unsur
yang saling berbeda dalam kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan pola
kehidupan masyarakat yang memiliki keserasian fungsi. Dengan demikian, ada dua

unsur pokok integrasi sosial. Unsur pertama adalah pembauran atau penyesuaian,

2 -
Ibid , h. 292.
¥ Suwarno,dkk,Sistem Sosial Budaya Indonesia, (Bandar Lampung, Universitas Lampung),h.
132.
* Suminar,MA dkk ,Integrasi dan Disintegrasi Dalam Prespektif Budaya, (Jakarta), h. 3-4.
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sedangkan unsur kedua adalah unsur fungsional. Jika kemajemukan sosial gagal
mencapai pembauran atau penyesuaian satu sama lain, maka kemajemukan sosial
berarti disentegrasi sosial. Dengan kata lain, kemajemukan gagal membentuk

(disfungsional) masyarakat.’

Definisi secara operasional tentang integrasi sosial adalah suatu proses
penyatuan antara dua unsur atau lebih_.yang mengakibatkan terciptanya suatu
keinginan yang berjalan dengan-baik dan benar. Lebih lanjut jika kita masukkan ke
dalam kehidupan sosial, integrasi’ sosial dapat diartikan sebagai suatu proses
mempertahankan Kelangsungan-hidup masyarakat sebagal sebuah sistem dengan
saling menghargal budaya masing-masing, ditambah lagi’ penulis melihat untuk
Provinsi Lampung sendiri banyak mengalami konflik yang berlatar belakangkan
konflik antar suku/budaya. Sedangkan pengembangan integrasi sosial adalah suatu
proses yang bergerak secara dinamis, usaha- usaha yang terus menerus dalam
menyadarkan dan membina masyarakat-agar terwujudnya kerukunan antar etnik,
agama, maupun budaya melalui peng-integrasian kearifan-kearifa lokal yang dimiliki

oleh kedua etnik, agama, maupun budayayang berbeda.

Dalam hal ini integrasi masyarakat akan terwujud apabila mampu
mengendalikan prasangka yang ada di masyarakat sehingga tidak terjadi konflik,

dominasi, tidak banyak sistem yang tidak saling melengkapi, dan tumbuh integrasi

® Eka Hendry Ar, dkk, “ Integrasi Sosial Dalam Masyarakat Multi Etnik”.Vol.21 No.1 (Mei
2013),h.195.
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tanpa paksaan. Oleh karena itu untuk mewujudkan integrasi masyrakat pada

masyarakat majemuk dilakukan dengan mengatasi dan mengurangi prasangka.®

2. Latar Belakang Terjadinya Integrasi

Pentingnya integrasi dilatarbelakangi kondisi keragaman kehidupan
masyarakat suatu bangsa, seperti Indonesia. Sering kita dengar bahwa Indonesia
sebagai bangsa majemuk, Indonesia sebagai masyarakat majemuk mencerminkan
adanya keragaman sistem nilai-budaya yang dianut-eleh berbagai kesatuan sosial.
Kemajemukan tersebut-dalam bidang agama, suku, maupun budaya. Masing-masing
penganut sistem /nilai cenderung kurang loyal -terhadap sistem nilai secara
keseluruhan, hahkan kurang memiliki kesadaran untuk memahami satu sama lain.
Dalam rangka menciptakan stabilitas, persatuan, dan kerukunan hidup bagi

masyarakat majemuk yakni-Indonesia, maka perlu mendorong kegiatan integrasi

Maurice Duverger mengatakan —dalam langkah perkembangan menuju
integrasi itu merupakan suatu usaha untuk membangun interdependensi yang lebih
erat antara bagian-bagian atau-unsur-unsur dari masyarakat, sehingga dapat tercipta
suatu keadaan yang harmonis yang memungkinkan terjalinnya kerjasama dalam
rangka mencapai tujuan yang telah disepakati berasama.” Persoalan integrasi adalah
persoalan yang menarik tetapi rumit untuk menelaahnya. Itulah sebabnya maka

persoalan integrasi bukanlah persoalan yang sederhana dalam telaahnya. Integrasi

® Koentjaraningrat, Sejarah antropologi I, universitas Indonesia (Ul-Press), h.292.
’ Suwarno,dkk,Op.Cit.h.128
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sosial artinya membuat masyarakat menjadi satu kesuluruhan yang bulat. Kegiatan
integrasi dapat digunakan pada masyrakat mikro (misal:keluarga), meso (misal:

organisasi), makro (misal: bangsa).®

Terjadinya integrasi tergantung pada besarnya keinginan dan kesadaran
sebagaian besar anggota kelompok untuk bersama-sama menyesuaikan diri dari
keanekaragaman paham dan tujuan-tujuan kelompok. Dengan terjadinya
keseimbangan perbedaan paham dapat menumbuhkan solidaritas sosial dalam
kehidupan kelompok. Solidaritas merupakan unsur pemersatu kemajemukan ke dalam
satu keseluruhan./Seperti persatuan warga negara . Indonesia yang terdiri dari
keragaman adat budayanya terikat menjadi satu. Dalam  prinsip = persahabatan:
mengandung persatuan; - tefapi persatuan belum tentu pngandung persahabatan.
Dengan demikian, kesatuan sama dengan persahabatan, karena sifatnya sama-sama
integrasi (Durkheim: sama-sama keseluruhan). -Durkheim berpendapat bahwa
kumpulan orang merupakan integrasi sosial yang syarat utamanya adalah solidarias

sosial.®

Durkheim mengemukakan konsep solidaritas sosial, menurut pandangannya
solidaritas menunjuk pada suatu keadaan hubungan antara individu dan atau
kelompok yang didasarkan pada perasaan modal dan kepercayaan yang dianut

bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Ikatan ini lebih

® Hendro Puspito,Sosiologi Sistematik (Yogyakarta:Penerbit KANISIUS (Anggota IKAPI),
1989), h.375.
% Suwarno,dkk,Op.Cit.h.129.
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mendasar daripada hubungan kontraktual yang dibuat atas persetujuan rasional,
karena hubungan-hubungan serupa ini mengandaikan sekurang-kurangnya satu
tingkat /derajat konsensus terhadap prinsip-prinsip moral yang menjadi dasar kontrak
itu. Disini Max Weber juga menekankan pentingnya memahami (vrestehen)
terhadap tindakan orang lain. Menurutnya, suatu tindakan yang dilakukan seseorang
bersifat sosial apabila diperhitungkan oleh orang lain dalam masyarakat. Weber
percaya bahawa penjelasan tentang tindakan-sosial dibutuhkan untuk memahami
makna-makna dan motifmetif yang mendasari perilaku manusia. Menurut
Haralombos, seseorang harus ; menginterprestasikan  makna-makna tindakan dari

orang yang bersangkutan.*!

Nilai solidaritas- 'dan sentimen masyarakat pedesaan dianggap dapat
memberikan kehidupan tentram dan damai. Inilah sebabnya mengapa kepercayaan
terhadap tokoh sakti dan cerita tradisional begitu mudah diterima oleh masyarakat
pedesaan. Dengan kata lain, bentuk dan corak kehidupan masa lampau menjadi

bagian kesadaran sosial masyarakat pedesaan.'?

Menurut Koentjaraningrat bagi
masyarakat pedesaan, nilai solidaritas merupakan kebutuhan umum yang dinilai lebih
tinggi daripada kebutuhan individu. Koentjaraningrat juga menyebutkan bahwa

solidaritas terwujud dalam bentuk bekerja bakti untuk umum, gotong royong, yang

9 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, PT Gramedia Jakarta, h. 181.

1 Sindung Hariyanto, Spektrum Teori Sosial dari Klasik Hingga Modern, Arr-ruz Media, h.
70.

12 Eka Hendry,dkk,Op.Cit.h.198.
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dianggap suatu hal yang sangat terpuji dalam sistem hukum pedesaan. Demikian pula

bahwa hak-hak individu tidak secara jelas dan tajam untuk diutamakan.™

Integrasi meningkat, jika anggota kelompok bersedia untuk berkoordinasi,
bekerjasama, komunikasi bersama, dan tindakan berama memelihara solidaritas
dalam waktu yang relatif lama. Ogbum dan Nimkoff menyatakan bahwa proses
integrasi adalah bukan suatu proses yang dapat berjalan dengan cepat. Suatu integrasi
lebih merupakan suatu ikatan_berdasarkan norma, yaitu karena norma kelompoklah
yang merupakan unsur’yang mengatur tingkh laku, dengan ‘mengadakan tuntutan
tentang bagaimana/orang harus bertingkah laku.**

Integrasi akan berhasi jika:

a. Anggota masyarakat merasa bahwa mereka berhasil mengisi kebutuhan satu
sama lain,

b. Apabila tercapainya konsensus mengenai norma-norma dan nilai-nilai sosial,

c. Apabila norma-norma berlaku cukup-lama, tetap (consisten), tidak berubah-
ubah.

Secara umum syarat-syarat terjadinya-integrasi adalah sebagai berikut:

a. Adanya penyesuaian faham tentang norma-norma dan nilai-nilai yang baru
tercipta, kehidupan dalam kelompok stabil dan para anggotanya nyaman

tinggal didalamnya. Telah ada kesepakatan bersama sebelumnya tentang cara

13 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: Dian Rakyat, 1967).
4 Suwarno,dkk,Op.Cit.h.131.
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bersikap dan bertindak dan cara mencapai tujuan pribadi dan tujuan
kelompok.

b. Norma-norma sosial yang berlaku cukup konsisten dan diakui oleh sebagaian
besar anggota kelompok. Norma- norma sosial dianggap dapat membantu
usaha mewujudkan tujuan-tujuan pribadi dan kelompok.

c. Sanksi-sanksi sosial yang berlaku diterapkan dengan tegas terhadap anggota-
anggota yang melakukan penyimpangan.atau melanggar peraturan yang telah
disepakati bersama.

d. Persaingan semakin berkurang, karena sanksi sosial yang. berlaku lebih kuat
daripada kehendak subjektik  individu dan —golongan untuk melakukan

penyimpangan.

Dalam proses integrasi, masyarakat, apabila, syarat-syarat integrasi tidak
berjalan dengan baik maka akan terjadi disintegrasi, yakni pecahnya kesatuan. Unsur-
unsur penghambat proses integrasi sosial adalah sebagai berikut:*>

a. Unsur Darah: Unsur inimenjelma dalam ras dan suku. Suatu ras merasa

memiliki darah berkualitas tinggi-sehingga mau berdiri di atas segala ras di

dunia ini, dan mau menguasai bangsa-bangsa lain.

b. Unsur Kebudayaan: Unsur ini juga telah menciptakan ilusi kesombongan
dalam bangsa dan suku yang menilai dirinya memiliki kebudayaan yang lebih

maju. Akibatnya terasa pula, yakni bahwa kerja sama antar suku-suku dalam

1> Hendro Puspito, Op.Cit. h. 392-395.
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satu negara tidak lancar. Hal ini menghambat terwujudnya kesatuan
(integrasi) karena munculnya polarisasi-polarisasi yang saling menjauhkan.

c. Unsur Agama: dari pengamatan kasar dan pengalaman umum diketahui
bahwa agama merupakan satu hal yang sensitif dan oleh karenanya sering
menghambat integrasi sosial maupun nasional. Berkaitan dengan masalah
agama dan integrasi sosial, beberapa hal yang perlu dicatat, yakni: pertama,
dalam masyarakat yang mendambakan..integrasi didapati berbagai macam-
macam agama yang‘mempunyai doktrin yang berbeda. Kedua, masing-masing
agama berkeyakinan dan berusaha meyakinkan orang bahwa agama tersebut
adalah agama yang paling benar dan menganggap-agama lain salah.

d. Unsur Daerah/ tanah dan Daerahisme: daerah dan daerahisme tidak dapat
dipisahkan dari -penduduknya. Daerahisme menjadi unsur. penghambat
integrasi' jikalau penduduknya terdiri dari orang-orang dari suku yang sama
dan berjumlah besar. Tingkat kerawanan daerahisme bertambah apabila suku
itu menganut satu agama yang sama, memiliki sumber ekonomi yang kuat,
dan merasa memberikan-sumbangan yang besar, tetapi tidak memiliki imbalan
yang setimpal. Rasa tidak puas biasanya menjurus keusaha-usaha yang

mengganggu keamanan, bahkan meningkat menjadi gerakan yang sparatis.

Integrasi sosial (masyarakat) akan terwujud apabila mempu mengendalikan
prasangka yang ada di masyarakat sehingga tidak terjadi konflik, dominasi, tidak

banyak sistem yang tidak saling melengkapi, dan tumbuh integrasi tanpa pakasaan.
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Oleh karena itu, untuk mewujudkan integrasi masyarakat pada masyarakat majemuk

dilakukan dengan mengatasi atau mengurangi prasangka.*®

3. Pentingnya Integrasi Sosial dalam Masyarakat Majemuk

Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab “syaraka” yang berarti ikut serta,
berpartisipasi, atau “musyaraka” yang berarti saling bergaul. Di dalam bahasa Inggris
dipakai istilah “society”, yang sebelumnya berasal dari kata latin “socius”, berarti
“kawan”. Menurut Abdul Syani;-bahwa masyarakat sebagai community dapat dilihat
dari dua sudut pandang.’” Pertama, memandang. communitysebagai unsur statis,
artinya community’ terbentuk ‘dalam suatu wadah- atau ‘tempat dengan batas-batas
tertentu, maka 1a menunjukkan bagian dari kesatuan-kesatuan masyarakat sehingga ia
dapat pula disebut dengan masyarakat setempat, misalnya kampung, dusun, atau kota-
kota kecil. Masyarakat setempat adalah suatu wadah dan wilayah dari kehidupan
sekelompok orang yang ditandai-oleh adanya hubungan sosial.” disamping itu
dilengkapi pula oleh'adanya perasaan sosial, nilai-nilai dan norma-norma yang timbul

atas akibat dari adanya pergaulan hidup atau hidup bersama manusia.

Kedua, community dipandang sebagai unsur yang dinamis, artinya
menyangkut suatu proses yang terbentuk melalui faktor psikologis dan hubungan
antar manusia, maka di dalamya ada sifatnya fungsional. Dalam hal ini dapat diambil

contoh tentang masyarakat pegawai negri sipil, masyarakat ekonomi, masyarakat

16 Abu Hamadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: PT Adi Mahasatya, 2003), h.292.
7 Basrowi, Pengantar Sosial ( Bogor:Ghalia Indonesia, 2014), h.37.
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mahasiswa, dan sebagainya. Dari kedua cirri khusus yang dikemukakan diatas.
Berarti dapat diduga bahwa apabila suatu masyarakat tidak memenuhi ciri-ciri
tersebut, maka ia dapat disebut masyarakat dalam arti society. Masyarakat dalam
pengertian society terdapat interaksi sosial, perhitungan-perhitungan rasional, dan

hubungan-hubungan menjadi bersifat pamrih dan ekonomis.*

Menurut Pelly dan Menanti mengemukakan hakikat masyarakat adalah
merupakan sekumpulan manusia-yang memiliki budaya.sendiri dan bertempat tinggal
di daerah teritorial yang tertentu. Anggota masyarakat ini memiliki ras persatuan dan
menganggap mereka memiliki identitas sendiri. Rhap Linton mengemukakan, bahwa
anggota masyarakat tersebut_memiliki pengalaman hidup bersama dalam jangka
waktu yang cukup lama.*® Oleh sebab itu, terdapat kerja sama dan pelembagaan atas
dasar norma dan nilai-nilai yang dipedomi angota-anggotanya. Jadi masyarakat disini
merupakan wadah sosialisasi dan tranmisi nilai dan-norma dari generasi ke generasi.
Dengan demikian, masyarakat adalah salah satu wujud dari kesatuan hidup sosial

manusia.

Masyarakat mejemuk menurut Furnivall (sarjana yang pertama Kkali
menemukan istilah itu), bahwa orang hidup berdampingan secara fisik, tetapi karena
perbedaan sosial budaya, mereka terpisah dan tidak tergabung dalam suatu unit

politik. Sebab langgengnya kemajemukan itu ialah faktor ekonomi. Kepentingan

'8 1bid.
19 Ibid. h.39 et seq.
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ekonomi suatu kelompok yang menyebabkan kelompok tersebut menguatkannya
dengan faktor-faktor primordial lainnya, seperti agama, etnik, bahasa, dan pola tigkah
laku. Konsep-konsep teoritis Furnivall kemudian dikembangkan oleh G.H.Smith
dalam peneltian-penelitian antropologi terhadap negara-negara yang sedang
berkembang. Young kemudian mengajukan 3 (tiga) komponen dasar yang dapat
dirujuk untuk suatu masyarakat yang majemuk, yaitu: (a) kaitanya dengan pembagian
kekuasaan politik dan pengaturan territorial sebagai tempat/wilayah asal pemukiman
kelompok, (b) agregasi pengelompokkan dapat dibedakan;.baik dari sistem budaya
maupun politik, dan” (c) dasar solidaritas pengelompokkan adalah kebersamaan
komunal, persaudaraan atas hubungan darah dan perkawinan, bahasa;.ras, etnis, dan

adat kebiasaan (custom).

Ciri utama masyarakat , majemuk menurut Furnivall adalah orang hidup
berdampingan secara fisik, tetapi karena perbedaansosial budaya, mereka terpisah
dan tidak bergabung dalam suatu unit politik. Furnivall mengajukan contoh klasik
dalam studinya, yaitu masyarakat Nederland Indie ( Indonesia) tahun 1940. Dalam
studinya itu, dia memperlihatkan gambaran-masyarakat Indonesia sebagai masyarakat
majemuk yang menarik. Masyarakat Indonesia di masa kolonial diperintahkan oleh
kelompok ras yang berbeda. Penduduk asli, menurut Furnivall, terdiri dari kelompok-
kelompok masyarakat yang secara sosial, politik dan ekonomi terpisah. Ratusan

kelompok-kelomok etnis itu hidup dalam kawan territorial tersendiri dengan bahasa
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dan sistem-sosial budaya yang berbeda-beda dan terpisah satu sama lain serta tersebar

di kepulauan Nederland-Indie (Indonesia) yang begitu luas.?

Indonesia Negara yang bhinneka dari berbagai aspek, misalnya dari segi etnik,
adat istiadat, kepercayaan yang perlu dihormati eksistensinya dalam Negara kesatuan
Republik Indonesia. Masyarakat kita menempatkan kebudayaan yang kita miliki
sebagai produk karya dan karsa manusia_.lndonesia. Dengan keberagaman budaya

yang dimiliki oleh Indonesia ini-tentu menimbulkan konflik dan pertentangan.

Menurut Furivall, didalam setiap masyarakat senantiasa terdapat konflik
kepentingan antar berbagai kelompok, dan masyarakat- majemuk. Sejak Indonesia
merdeka dan menjadi sebuah bangsa telah dihadapkan dengan pluralisme horizontal,
berupa pengelompokkan masyarakat Indonesia yang lebih banyak diikat oleh ikatan-
ikatan primordialisme seperti kekerabatan, ras, bahasa, daerah asal, agama, dan suku
bangsa. Primordialisme inilah merupakan pengikat asli masyarakat Indonesia dan atas
dasar ikatan itulah pengelompokan-pengelompokan masyarakat Indonesia tumbuh
dan berkembang, baik dalam-.organisasi-organisasi,—asosiasi-asosiasi, organisasi

massa, maupun pemerintahan.

Pengelompokkan yang berbasis pada primordialisme ini kemudian dikenal
dengan “politik aliran” yaitu pengelompokkan organisasi politik beserta organisasi

masa dan pendukungnya yang berakar pada fondasi keagamaan atau kebudayaan

2 |pid. h,46.



38

sebagai basis pegangan atau orientasi idiologi, bagi partai politik bersangkutan.
Pengelompokkan semacam ini memiliki potensi konflik yang dapat mangakibatkan
terganggunya keutuhan negara bangsa atau terjadinya proses disintegrasi. Juga pada
bagian lain cukup menyulitkan komunikasi satu sama lain, apalagi pembauran, karena
masing-masing kelompok budaya dalam berkomunikasi cenderung menggunakan
kerangka kerangka budaya mereka sendiri dan kebudayaan merupakan landasan atau
kerangka acuan. Dalam kontek inilah kemajemukan masyarakat Indonesia merupakan

kendala krusial dalam mencapai integrasi sosial maupun integrasi nasional.**

Dalam teori pluralisme budaya diperkenalkan oleh, Nathan Glazer dan Daniel
Moynihan, secara umum, teori ini menekankan bahwa: pertama, proses penanganan
pola-pola etnisitas dan keragaman budaya mempunyai metode yang berbeda satu
sama lain. Jika proses penanganan tersebut tidak dilakukan secara baik, maka kita
mempunyai kadar pengetahuan yang kurang tentang etnisitas dan perbedaan budaya.
Hal ini mempengaruhi sikap kita terhadap karakteristik kebudayaan etnik dan ras,
yang pada gilirannya memberi. peluang. bagi terjadinya diskriminasi antarbudaya.
Kedua, kenyataan menunjukkan bahwaada tiga hambatan yang dialami oleh
masyarakat tatkala memahami pluralisme: (1) hanya sedikit proporsi orang yang

ingin hidup dalam sebuah enklaf yang eksklusif demi mempertahankan own kind; (2)

2! Suminar,dkk, Op.Cit.h.12-14.
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toleransi kita sangat terbatas terhadap keragaman; dan (3) orang-orang dari beragam

ras dan etnik tidak memiliki status sosial yang seimbang.*

Dalam teori diatas menjelaskan bahwa potensi konflik akan selalu ada dalam
masyarakat yang multikultur. Dalam hal ini konflik antar etnik bersifat alamiah, juga
merupakan gejala yang sangat tipikal dari relasi antarmanusia (human relationship)
yang terjadi pada setiap level, mulai dari level antar pribadi (psikologis) hingga level
global. Konflik pada setiap level-sangat signifikan dengan dinamika kebersamaan. Ini
mendorong mereka yang terlibat untuk-menguji para pihak melakukan perbandingan.
Selanjutnya, konflik etnik (intraetnik maupun antaretnik) umumnya berlaku antara
etnik mayoritas maupun minoritas, meskipun di sana-sini diwarnai oleh faktor-faktor
sosial maupun kultural, seperti agama, pendidikan, pendapatan, kesejahteraan, status

sosial-ekonomi, dominasi budaya, dan lain-lain.?

Konsep lain yang menarik untuk disimak adalah konsep yang diajukan oleh
Koentjaraningrat. Mengingat, integrasi sosial menyangkut hubungan antara berbagai
bagian masyarakat (suku, bangsa, golongan), Koentjaraningrat menganjurkan untuk

menelaah aspek-aspek yag berkaitan dengan hubungan tersebut. Koentjaraningrat

22 Alo Liliweri, Prasangka & Konflik Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultural,
(Yogyakarta: PT LkiS Pelangi Aksara Yogyakarta, 2005), h.163.
% Ibid,h.252.
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mengatakan bahwa aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam menganalisis
hubungan antara suku-suku bangsa atau golongan ialah:*
a. Sumber-sumber konflik
b. Potensi untuk toleransi
c. Sikap dan pandangan dari suku bangsa atau golongan terhadap sesama suku
bangsa atau golongan
d. Tingkat masyarakat dimana hubungan.dan pergaulan suku bangsa atau

golongan tadi berlangsung.

Dalam masyarakat yang majemuk, terjadinya pertikian atau pertentangan
dalam hubungan atau interaksi adalah mungkin, bahwa segmentasi dalam bentuk
terjadinya kesatuan-kesatuan sosial yang terikat dalam  ikatan-ikatan primordial
dengan kebudayaan yang berbeda satu sama lain, mudah sekali menimbulkan konflik-

konflik di antara kesatuan-kesatuan-sosial tersebut.

Koentjaraningrat menyatakan bahwa sumber-sumber untuk bertikai atau
bertentangan antara suku-bangsa.atau golongan pada umumnya dalam negara-negara
yang sedang berkembang seperti Indonesia, ada paling sedikit lima macam:*

a. Konflik bisa terjadi kalau warga dari dua suku bangsa masing-masing

bersaing dalam hal mendapatkan lapangan mata pencaharian hidup yang

sama.

 Koentjaraningrat,Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Jakarta: Penerbit Jambatan,
1976),h.337.
2> Soleman B. Taneko, Sistem Sosial Indonesia (Jakarta: CV Fajar Agung, 1994), h.88-89.
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b. Konflik bisa terjadi kalau warga dari satu suku-bangsa mencoba
memaksakan unsur-unsur dari kebudayaan kepada warga dari suatu suku
bangsa lain.

c. Konflik yang sama dasarnya tetapi lebih fanatik dalam wujudnya bisa
terjadi kalau dari satu bangsa mencoba memaksakan konsep-konsep
agamanya terhadap warga dari suku-bangsa yang lain yang berbeda
agama.

d. Konflik terang akan terjadi kalau satu suku-bangsa berusaha mendominasi
suatu suku bangsa lain secara politis.

e. Potensi konflik terpendam ada'dalam hubungan antara suku bangsa yang

telah bermusuhan secara adat.

Walaupun pertikaian - atau pertentangan mempunyai Sisi positif dalam
perubahan dan perkembangan masyrakat atau seperti dikatakan oleh Dahendrof,
bahwa konflik memimpin kearah perubahan-dan pembangunan, tetapi adalah lebih
baik tidak menggunakan sarana pertikaian atau pertentangan sebagai media integrasi
sosial, mengingat bahwa didalam masyarakat dan juga didalam suku bangsa atau
golongan terdapat potensi untuk bersatu atau paling tidak bekerjasama.
Koentjaraningrat menunjukan bahwa ada dua potensi untuk dapat saling bekerjasama,
yaitu: Pertama, warga dari dua suku bangsa yang berbeda dapat saling bekerjasama
secara sosial ekonomi, kalau mereka masing-masing bisa mendapatkan lapangan

mata pencaharian hidup yang berbeda-beda saling lengkap-melengkapi. Dalam
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keadaan saling membutukan itu, akan berkembang suatu hubungan yang dalam ilmu
antropologi disebut simbiotik. Dalam hal ini sikap warga dari suatu suku bangsa
terhadap yang lain dijiwai oleh suasana toleransi. Kedua, warga dari suku bangsa
yang berbeda juga dapat hidup berdampingan tanpa konflik, kalau ada konflik maka
orientasi ke arah suatu golongan ke tiga, yang dapat menetralisasi hubungan anatara

kedua suku tersebut.?®

Dalam Al-quran telah_dijelaskan tentang integrasi atau kerukunan yang

terdapat dalam surat Al-Hujarat 13 :

/l ‘)—UL"-‘J JJ LJ)M vi_.l’o-j LS"‘JFAU"M l:/l :,ULJ té[l;

Co

Artinya: Hal manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah‘Maha mengetahur lagi Maha Mengenal.

Islam pada esensinya ‘memandang manusia_dan-kemanusiaan secara positif
dan optimis. Menurut Islam, manusia berasal dari satu asal yang sama, Yaitu
keturunan Adam dan Hawa. Meski berasal dari nenek moyang yang sama, namun
juga berbangsa-bangsa lengkap dengan kebudayaan dan peradaban khas masing-
masing. Semua perbedaan ini selanjutnya mendorong untuk saling kenal mengenal

dan menumbuhkan apresiasi dan sikap hormat satu sama lain. Perbedaan Teks suci

% pid, h. 90.



43

inilah yang menjadi dasar berpijak bagi umat Islam dalam membangun ‘“kesatuan
umat manusia” (universal humanity), yang pada gilirannya berkembang integrasi
sosial dan solidaritas antar manusia sama, dan kita semua adalah hamba-hamba-Nya,

sehingga kita tidak perlu bertengkar.”’

Kemudian dalam Al-Quran dijelaskan pula tentang integrasi atau kerukunan
antar umat beragama, karena kita telah kita.ketahui bersama bahwa perbedaan agama
juga rentan menimbulkan konflik. Ayat tersebut terdapat dalam surat Al-Bagoroh

ayat 256 :

I A0 e PR S RN

G age
Rl

HE il Ghplant N 23 sa 0T S Ll

Artinya : tidak ada untuk paksaan (menganut) agama (lstam); sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar dan jalan yang sesat. Karena itu barang siapa yang ingkar
kepada Thagut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang
teguh kepada gantungan tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Allah maha
Mendengan lagi maha Mengetahui.

Dalam ayat diatas-tidak diperbolehkan memaksakan suatu agama kepada
orang lain, karena manusia dianggap sudah mampu dan harus diberi kebebasan dalam
membedakan dan memilih sendiri mana yang benar dan mana yang salah. Dengan
kata lain, manusia dianggap sebagai seorang yang sudah dewasa dan dapat

menentukan pilihannya yang terbaik bagi dirinya sendiri dengan tanpa harus dipaksa-

7 Asep Syaefullah, Merukunkan Umat Beragama Studi Pemikiran Tarmizi Taher tentang
Kerukunan Umat Beragama (Jakarta Selatan:Grafindo Khazanah 11mu,2007), h. 95-96.
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paksa. Suatu paksaan dalam hal ini menjadi sebuah larangan, dikarenakan berawal
dari sebuah paksaan dapat menimbulkan sebuah konflik yang akhirnya perpecahan

menjadi titik akhir dalam tatanan sosial masyarakat.?

Disinilah maka pentingnya integrasi sosial dalam mencegah terjadinya konflik
yang ada pada masyarakat majemuk seperti Indonesia. Toleransi dan solidaritas sosial
menjadi indikator dari integrasi sosial. persatuan sebagai unsur solidaritas, dapat
mempersaukan berbagai perbedaan ke dalam satu ikatan. Seperti persatuan Indonesia
dimana suatu masyarakat yang mempunyail unsur-unsur yang berbeda dengan ragam
adat budayanya terikat menjadi satu. Dalam prinsip persahabatan berarti mengandung
persatuan, tetapi persatuan belum tentu persahabatan. Dengan demikian berarti
kesatuan sama dengan persahabatan, karena sifatnya sama-sama integrasi. Menurut
Emille Durkheim, Solidaritas diartikan sebagai suatu keadaan saling percaya antara
para anggota suatu kelompok atau- komunitas yang sama maupun berbeda suku.
Kalau orang saling percaya, mereka akan menjadi satu, -bersahabat, saling
menghormati, sehingga = menjadi  terdorong untuk bertanggungjawab dan

memperhatikan kepentingan sesamanya.

B. Pengertian Dan Urgensi Kearifan Lokal
Jauh sebelum era kemerdekaan, masyarakat Indonesia telah memiliki sistem

sosial-budaya yang sangat khas, yang berbeda-beda satu etnis dengan etnis lainnya.

%8 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran (Jakarta:
Lentera Hati,2002), h. 514.
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Sistem-sosial budaya ini memuat nilai-nilai luhur dan norma-norma yang dijunjung
tinggi dan dipatuhi oleh masyarakat bersangkutan. Setiap komunikasi lokal yang
terdapat di Nusantara mempunyai sistem nilai dan norma tersendiri yang diwariskan
secara turun-temurun, sehingga tercipta suatu pola kehidupan mekanistis dalam
masyarakat. Sistem nilai dan norma itu biasanya mendorong interaksi sosial yang
intens, perasaan kebersamaan, kerjasama, dan kedamaian. Ini semua merupakan suatu
keraifan lokal yang menjadi kekayaan budaya Indonesia. Sistem sosial-budaya
tersebut telah tumbuh dan berkembang dari generasi ke generasi, seolah-olah
bertahan dan berkembang dengan sendirinya, tanpa ada ilmu atau teknologi yang
mendasarinya. Tidak ada pendidikan atau . pelatihan untuk meneruskan keahlian.

Kearifan lokal tersebut terpelihara dan tumbuh dalam masyarakat itu sendiri.

Pada dasarnya, sistem-sosial budaya merupaka perwujudan dari kontrak sosial
masyarakat yang terbentuk sedikit-demi sedikit yang terus menguat hingga menjadi
tatanan yang mengikat. Kontrak-kontrak sosial serupa terwujud secara alamiah sesuai
dengan tuntunan sosial dizamannya. Boleh jadi ia merupakan sintesa budaya, agama,
semangat modernisasi yang diciptakan oleh aktor-aktor lokal melalui proses yang
beulang-ulang. setiap sistem sosial-budaya yang terwujud dari kontrak sosial tersebut

memiliki ciri khas sendiri-sendiri atau yang disebut dengan “sense of authonomy”.*°

» Rusdi Muchtar, Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia (Jakarta : PT
Nusantaralestari Ceriapratama. 2009), h. 218.
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Sense of authonomy komunitas adat lokal yang berkembang sejak dulu
meliputi cakupan yang luas. Umumnya, komunitas adat memiliki ciri khas sendiri
dalam seni tari, nyanyian, ukiran, rumah adat, pakaian adat, upacara perkawinan,
sistem kekerabatan, struktur sosial, tata cara musyawarah, tata cara membangun
sarana dan fasilitas umum, tata cara menyelesiakan konflik, etos kerja, sistem
kepercayaan, tata cara ritus atau penyembahan kepada yang gaib, paradigma berpikir
masyarakat, dan pandangan hidup. Semua yang_menjadi sense of authonomy yang
dimiliki komunitas adat .menjadi kearifan lokal (local ‘wisdom) bagi komunitas

tersebut.

Rumusan adat istiadat yang isinya disusun berdasarkan hasil interaksi dan
interprestasi masyarakat setempat sehingga memiliki traits yang spesifik, maka adat
istiadat tersebut sering. disebut dengan kearifan . lokal.. Pada perkembangan
selanjutnya, bentuk-bentuk kearifan lokal tersebut- menjadi bentuk orientasi baru bagi

berbagai pihak dalam rangka menghadapi-dinamika kemasyarakatan.*

Berdasarkan keterangan-tersebut, definisi kearifan-lokal adalah sistem nilai,
norma, dan tradisi yang dijadikan sebagai acuan bersama oleh suatu kelompok sosial
dalam menjalin hubungan dengan Tuhan, alam, dan sesama manusia. Setiap nilai,
norma, dan tradisi yang tumbuh dan berkembang menjadi keraifan lokal tersebut
merupakan suatu potensi nilai-nilai dan norma yang ada dalam masyarakat yang

dapat digunakan sebagai salah satu tools (alat) dalam proses penguatan relasi sosial,

% Seminar,dkk.Op.Cit.h.5.
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baik dalam komunitas maupun antar komunitas.** Kearifan lokal seperti nilai-nilai
kemanusiaan, kebersamaan, persaudaraan, dan sikap keteladanan lainnya dinilai
cukup penting dilestarikan, terutama dalam menghadapi perubahan di semua bidang
aspek kehidupan. Keunggulan kearifan lokal terletak pada nilai spiritual yang
diterima secara bersama oleh komunitas dan telah menyatu dengan alam berpikir dan

bertindak sebagian besar anggotanya.

Hasil kajian antropologis-dari Dove tentang budaya lokal dan pembangunan di
Indonesia, Dove tidak ragu-ragu menyatakan bahwa tradisional tidak harus berarti
terbelakang. Baginya, budaya tradisional sangat ‘dan selalu terkait dengan proses
perubahan ekoenomi, sosial dan politik dari masyarakat pada tempat mana budaya
tradisional tersebut melekat. Bagi Dove budaya tradisional selalu mengalami
perubahan yang dinamis, dan oleh karena itu budaya. tradisional tidak mengganggu

proses perubahan,*

Persoalan bangsa pada masa kini adalah hilangnya sejumlah kearifan lokal
dari hati dan jiwa masyarakat, karena sudah teracuni oleh-budaya modern. Nilai-nilai
kemodernan itu menggeser kearifan budaya lokal. Arus modernisasi yang paling
berpengaruh terhadap perubahan nilai-nilai budaya lokal adalah kekuatan budaya
global yang berorientasi budaya pasar, hedonis, matrealistik. Dalam budaya pasar,

model dan prestasi kehidupan cenderung dinilai dengan materi. Orientasi kehidupan

3! Rusdi Muchtar,Op.Cit. h. 218.
%2 Suwarsono, Alvin Y.SO, Perubahan Sosial dan Pembangunan(Jakarta:PT Pustaka LP3ES
Indonesia,2006).h.62.
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matrealistik ini kemudian telah mendistorsi berbagai sistem nilai sosial, termasuk
dalam kehidupan hukum. Sosial, politik , dan seni-budaya. Benturan nilai itu tidak
jarang membuat masyarakat mengalami krisis identitas. Kini ditengah masyarakat
muncul berbagai penyakit keterasingan (alienasi) antara lain: Aliensi ekologis,
manusia secara mudah merusak alam dan kekayaan yang terkanadung didalamnya
dengan penuh kerakusan dan tanpa menghiraukan kelangsungan hidup dimasa depan
bagi semua orang. Muncul pula alienasi etologis, bahwa manusia kini mengingkari
hakikatnya sendiri, hanya-Karena memperebutkan materi dan mobilitas kehidupan.
Alienasi masyarakat,” menunjukkan keretakan dan kerusakan dalam hubungan antar
manusia dan antar kelompok, sehingga /lahir disintegrasi- sosial. Selain itu, muncul
pula alienasi kesadaran, yang ditandai-oleh hilangnya keseimbangan manusia, karena
meletakkan rasio sebagai- satu-satunya penentu kehidupan, yang menapikan rasa dan

akal budi.

Pada sisi lain, Kkrisis multidimensi bangsa Indonesia dewasa ini tak hanya
tercermin dalam semakin menipisnya solidaritas sosial, kehidupan ekonomi yang
memprihatinkan, dan praktik politik yang kurang bersih dan seterusnya, tetapi kondisi
kriris multidimensi bangsa ini secara substansial didasari oleh rapuhnya budaya
bangsa. Gatra budaya bangsa antara lain menjungjung tinggi kejujuran, kebenaran,
kemanusiaan, kebersamaan, dan keadilan sosial seakan hanya slogan. Nilai budaya
bangsa yang adiluhung ini seakan tak punya daya entitas, karena belum

mendapatakan tempat yang semestinya dalam tatanan kehidupan bangsa Indonesia
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dewasa ini. Belum terformatnya nilai budaya bangsa telah menjadikan jati diri bangsa

menjadi tidak jelas dan kurang tangguh.

Berdasarkan realitas tersebut, banyak ahli yang menginginkan agar sistem
sosial-budaya lokal dapat dihidupkan kembali. Menurut pandangan mereka, kearifan-
kearifan lokal jauh lebih berdayaguna dalam menyelesaikan masalah-masalah lokal
daripada sistem-sistem modern. Oleh karena itu menjadikan kearifan lokal sebagai
instrument terdepan dalam menyelesaikan masalah-masalah sosial menjadi mutlak
diperlukan. Upaya merevitalisasai kearifan lokal tampaknya tidak mudah dilakukan
tanpa adanya kemauan politik (good will) semua pihak. Disini perlu dikembangkan
konsep sadar” budaya yang dikembangkan secara sadar dan terencana, termasuk
revitalisasi kearifan lokal tersebut. Salah satu cara untuk maksud tersebut adalah
dengan melakukan penggalian atau penemuan kembali kearifan-kearifan lokal di

antara berbagai etnik.>®

Revitalisasi budaya lokal untuk kemajuan suatu bangsa bukanlah wacana
yang tak berdasar. Laporan UNDP 2004 yang bertema ““ Cultural Liberty in Today’s
Diverse World” menandaskan bahwa kebudayan merupakan factor yang mendasar
bagi kemajuan suatu bangsa.** Prestasi sosial, ekonomi, politik suatu bangsa bukan
sesuatu yang terpisah, berdiri sendiri, tetapi secara mendasar dijiwai oleh nilai-nilai

budaya yang menggerakannya. Karena itu, upaya menggali nilai-nilai luhur budaya

® 1bid, h. 219.
% bid, h.220.
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lokal menjadi amat urgen. Nilai-nilai budaya yang dimaksud bukan hanya berupa
prinsip-prinsip hidup yang bermanfaat untuk mengasah akal budi manusiawi, tetapi
juga yang berupa nilai-nilai kehidupan yang dibutuhkan untuk mengahadapi
tantangan peradaban masa depan, termasuk prinsip disiplin, kerja keras, tangguh,
menjunjung tinggi waktu dan karya, maupun beradaptasi dengan tuntunan zaman

yang kompetitif dan sebagainya.

1. Fungsi Kearifan Lokal yang Berkenaan-dengan Kerukunan

Kajian tentang-kearifan lokal (local wisdom) sekarang banyak dilakukan
sebagai upaya untuk melihat peranan budaya dalam menciptakan perdamaian (peace)
atau konflik “(conflict) di ‘tengah-tengah masyarakat di. sebuah daerah tertentu,
khususnya daerah yang rawan konflik etnik dan agama. Kajian dengan pendekatan
budaya diyakini dapat menjelaskan akar koflik yang terjadi pada suatu etnis.
Keyakinan ini dilandasi bahwa budaya merupakan-cara sekelompok orang untuk
hidup, berpikir, merasakan, mengatur: diri mereka, dan membagi kehidupan
bersama.*® Budaya menjadi faktor yang membuat sekelompok orang menjadi
bersama-sama, memiliki pemahaman yang sama tentang siapa mereka, darimana
mereka berasal, apa yang membuat mereka seperti sekarang ini, pemahaman umum
tentang apa yag akan mereka lakukan. Budaya ini termanifestasi dalam sistem nilai

dan arti yang diekspresikan melaui bahasa, simbil, ritual, gestures, dan tradisi.*®

% Tengku Lukman Sinar, Jatidiri Melayu, (Medan: MABMI, 1994), h.6
% Rusdi Muchtar,0p.Cit.h.221.
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Suatu masyarakat dengan kelompok etnik tertentu mengembangkan dan
melaksanakan sebuah budaya-sistem nilai yang diekspresiakn melalui bahasa, simbol,
ritual, gestures, dan tradisi—berdasarkan perjalan sejarah yang dilalui kelompok etnis
tersebut. Ketika kelompok tersebut mengalami sederetan peristiwa yang mengandung
nilai-nilai kekerasan, maka budaya etnis tersebut kemungkinan juga memiliki nilai-
nilai kekerasan. Sebalikya, sebuah kelompok etnis yang mengalami kejadian-kejadian
yang sarat dengan nilai-nilai perdamaian, kasih.saying, dan kebajikan, maka budaya

etnik tersebut mengandaung nilai-nilai tersebut.®’

Haba dalam “Analisis SWOT Kearifan Lokal jdalam Resolusi Konflik”
menyatakan bahwa berbagai_kekayaan budaya tersebut tumbuh dan berkembang
dalam sebuah masyarakat, dikenal, dipercaya, dan diakui ‘sebagai elemen-elemen
pentig yang mampu mempertebal kohesi sosial di antara warga masyarakat dikenal
dengan kearifan lokal (local wisdom).®® Kearifan-kearifan lokal ini dapat dipandang
sebagai landasan bagi pembentukan jati diri bangsa secara nasional. Kearifan-
kearifan lokal itulah yang membuat suatu budaya bangsa memiliki akar. Budaya etik
lokal seringkali berfungsi sebagai sumber-atau acuan bagi penciptaan-penciptaan
baru, mislanya dalam bahasa, seni, tata masyarakat, teknologi, dan sebagainya, yang

kemudian ditampilkan dalam perikehidupan lintas budaya.

% Alpa Amirrachman, “Pendahuluan: Revitalisasi Kearifan Lokal untuk Perdamaian”, dalam
Revitalisasi Kearifan Lokal : Studi Resolusi Konflik di Kalimantan Barat, Maluku, dan Poso, Ed.
Alpha Amirrachman (Jakarta : ICIP, Januari 2007 ): h.5

% John Haba, “Analisis SWOT Kearifan Lokal dalam Resolusi Konflik”, dalam Alpha
Amirrachman(Ed), Revitalisasi Kearifan Lokal:Studi Resolusi Konflik di Kalimantan Barat, Maluku
dan Poso, (Jakarta:ICIP,Januari 2007),h.328.
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2. Kearifan Lokal Sebagai Bentuk Peredam Konflik

Setiap masyarakat akan mengembangkan unsur-unsur budayanya tanpa
terlepas dari pengaruh unsur lingkungan geografis dan ekologis yang dihadapi.
Masyarakat akan mengembangkan unsr-unsur budaya yang erat hubungannya dengan
lingkungan seperti model-model pengetahuan, tata ruang, sistem mata pencaharian
hidup, dan pranata-pranata sosial. Sifat dinamis dari kebudayaan memungkinkan
unsur-unsur atau sub unsurnya mengalami perubahan yang ditentukan oleh para
pendukung kebudayaan yang bersangkutan. Merubah atau. mempertahankan unsur
atau sub unsur dari kebudayaan tergantung dari anggapan atau penilaian apakah unsur
atau sub unsur/ tersebut ' masih dibutuhkan 'atau tidak. Unsur atau sub unsur
kebudayaan akan dipertahankan oleh. pendukungnya apabila dianggap masih bisa
memberikan jaminan terhadap keberadaan jati diri dan kesinambungan masyarakat
pendukungnya. ‘Sebaliknya, unsur atau sub unsur kebudayaan akan diganti (diubah)
apabila dianggap' sudah relevan atau tidak bermanfaat bagi keberadaan dan

kesinambungan masyarakat pendukungnya.

Rumusan adat-istiadat yang isinya-disusun berdasarkan hasil interaksi dan
interprestasi masyarakat setempat sehingga memiliki traits yang spesifik, maka adat
istiadat tersebut sering disebut sebagai suatu kearifan lokal. Pada perkembangan
selanjutnya, bentuk-bentuk kearifan lokal tersebut menjadi bentuk orientasi baru bagi
berbagai pihak dalam rangka menghadapi dinamika kemasyarakatan. Kembalinya

orientasi pada nilai-nilai arif dalam masyarakat sebenarnya sebuah manifestasi dari
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kegagalan ilmu pengetahuan modern dalam memecahkan persoalan-persoalan sosial

kemasyarakatan yang cenderung semakin komplek.

Pengaruh utama sistem ide, nilai dan pengetahuan lokal dalam menganalisis
perilaku masyarakat menurut Kloppenbrug didasarkan pada pertimbangan bahwa*?:
1) Masyarakat lokal sangat peduli akan keberadaan lingkungannya yang
terakumulasi melalui pengalaman yang telah menjamin eksistensinya.
2) Masyarakat lokal sebenarnya memiliki pengetahuan yang sekaligus kesadaran
tentang keterkaitan antara manusia dan lingkungannya.
3) Masyarakat’ lokal pada dasarnya lebih pandai dalam membuat keputusan

tentang apa yang akan diperbuat terhadap lingkungannya.

Melenturnya nilai-nilai tradisional yang dialami- sebagian masyarakat kita
menjadi momok yang cukup.-menakutkan untuk terjadinya disintregasi sosial.
pertentangan etnik  seperti  yang - dialami . berbagai daerah di Indonesia
mengimplikasikan adanya benturan kepentingan antar kelompok etnis sebagai akibat
dari perbedaan nilai dan norma..Artikulasi kepentingan-individu dan atau kelompok
sering dilakukan dengan menafikkan eksistensi nilai dan norma individu atau
kelompok. Sementara itu beragamnya etnik yang ada di Provinsi Lampung secara
langsung akan menghasilkan sebuah tatanan kemasyarakatan yang heterogen dengan
segala konsekuensinya. Keberagaman ini dapat menjadi sebuah potensi dasyat untuk

menciptakan tata kemasyarakat yang dinamis dan integratif. Namun sebaliknya,

% Suminar, Loc. Cit.
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keberagaman tersebut akan menjadi sebuah bencana apabila setiap unsur dalam
masyarakat tidak mampu mengembangkan kemasyarakatan dalam sebuah lingkup

kepentingan dan nilai-nilai bersama.

Dari aspek sosiologis, keberagamaan etnisitas senantiasa akan dibarengi
dengan munculnya gejala keakuan budaya (ego-cultural) yang dalam tataran tertentu
mengakibatkan tumbuhnya prasangka sosial. Keakuan budaya dan prasangka sosial
tersebut dapat dikategorikan sebagai konflik laten yang dalam situasi dan kondisi
tertentu dapat saja menjadi pemicu adanya disorganisasi sosial dan disintregasi sosial.
konflik laten dari keberagaman budaya antara lain-biasanya ditonjolkan oleh sifat
eklusif satu kelompok terhadap terhadap kelompok lain. Istilah- istilah yang muncul
dari sikap eklusivisme tersebut antara lain berupa “’orang kita” dan “bukan orang
kita” yang pada gilirannya. menjadi pemicu tumbuhnya prasangka sosial. sikap
tersebut sebenarya tidak kondusif -untuk mengembangkan tata kemasyarakatan yang
dinamis dan integratif. Berbagai kewenangan yang dilimpahkan ke daerah harus
disikapi dengan seksama. Aktualisasi- pembangunan daerah sebaiknya dilakukan
dengan berbasiskan pada bentuk-bentuk—kearifan lokal (local wisdom based-

community development model) yang selama ini dipinggirkan.

Pentingnya pertimbangan factor kearifan lokal dalam proses tata
kemasyarakatan dan pembangunan daerah didasarkan pada pertimbangan bahwa

perwujudan praktis kehidupan sehari-hari masyarakat akan beriringan dengan sistem
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ide, gagasan, dan nilai lokal yang hidup dan terpelihara sejak lama. Heberlien
menegaskan bahwa sikap dan perilaku yang muncul dari individu atau masyarakat

merupakan refleksi dari tatanan nilai yang selama ini dipegang.




BAB Il1

PENGEMBANGAN INTEGRASI SOSIAL MELALUI KEARIFAN LOKAL

A. Gambaran Umum Kampung Rama Utama
1. Sejarah Berdirinya

Pada mulanya desa/ kampung Rama Utama adalah hutan belantara. Untuk
mengurangi kepadatan penduduk dari salah satu pulau di wilayah NKRI terutama
pulau Jawa dan Bali. Maka_ pemerintah pusat mengambil kebijaksanaan untuk
pemerataan penduduk. Antara lain penduduk yang berasal dari.pulau Jawa dan Bali
dengan program transmigrasi yang dilaksanakan pada tahun 1956. Maka dibentuklah
perkampungan-perkampungan_ dalam wilayah = Kecamatan = Seputih Raman ini,
termasuk kampung Rama Utama. Arti kampung Rama Utama dalam hal ini Rama
berarti Gandaria dan Utama berarti bagus atau baik. Sedikit tentang Rama, pada awal
pembukaa hutan. ini banyak di-temukan pohon kayu yang buahnya terdapat isi
berwarna “ GANDARIA” yang dalam bahasa Lampung disebut Rama yang rasa
bijinya pahit. Jadi Rama Utama artinya daerah yang subur banyak pepohonan yang
dikelilingi oleh sungai kecil lambing dari-segala sumber kehidupan.

Pada waktu itu Kampung Rama Utama masih diatur oleh jawatan
transmigrasi. Mulai tahun 1958 Kampung Rama Utama diserahkan dari jawatan
Transmigrasi kepada masyarakat Rama Utama untuk diatur sendiri. Maka pada tahu

1958 diadakan pemilihan kepala kampung .
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Berikut adalah silsilah kepemimpinan Kampung Rama Utama :

Tabel 1

Daftar Nama-Nama Kepala Kampung
No Nama Kepala Kampung Rama Utama Tahun Memerintah
1 Citrosuyitno 1958 — 1965
2 Dharomi 1965 — 1968
3 Hadi Wikromo 1968- 1970
4 Bakhrum a.s 1970- 1975
5 Achnad 1975- 1987
6 M. Muchsin 1987- 1997
7 Romli, S.Ag 1997- 2005
8 Siti Nur’aini 2005- 2013
9 Gimo 2013- sekarang

Sumber : Profil Kampung Rama Utama Tahun, 2016

2. Letak Geografis

Kampung Rama Utama berada di Kecamatan Seputih Raman Kabupaten
Lampung Selatan Provinsi-Lampung. Kampung Rama Utama memiliki luas wilayah
1.070 Hektar, dengan lahan—produktif 1.035 Hektar .yang terdiri dari: tanah
pemukimam seluas 135 Hektar, tanah sawah irigasi tekhnis seluas 500 hektar, tanah
sawah irigasi setengah. tekhnis 302 Hektar, Tanah sawah tadah hujan seluas 10
Hektar, Tanah Tegalan seluas 78 Hektar, dan jalan ,sungai, kuburan, dll seluas 45

Hektar. Adapun batas-batas Kampung Rama Utama adalah :

1) Sebelah Utara : Seputih Banyak
2) Sebelah Timur : Rama Puja
3) Sebelah Selatan : Rama Gunawan

4) Sebelah Barat : Rama Nirwana
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3. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Kampung Rama Utama sebanyak 3.909 jiwa, dengan
penduduk usia produktif 176 jiwa, sedangkan penduduk yang dikategorikan miskin
192 jiwa, dengan perencian sebagai berikut :

a. Jumlah Penduduk Tiap Dusun

Jumlah penduduk yang ada di Kampung Rama Utama berjumlah 3.909 jiwa,
yang terdiri dari masyarakat Suku Jawa berjumlah 3,759 jiwa dan Suku Bali
berjumlah 150 jiwa.!

Jumlah penduduk yang ada di Kampung Rama Utama selengkapnya dapat

dilihat pada tabel'berikut ini :

Tabel 2
Jumlah Penduduk Tiap Dusun
no | Nama Dusun Jumlah RT | Jumlah KK Jumlah Jiwa
Lk Pr Total

1 | Rama Aji 3 93 203 209 412
2 | Rama Sari 4 163 299 285 583
3 | Rama Bakti 4 158 271 250 521
4 | Rama Agung 3 151 242 224 466
5 | Rama Kencana | 4 159 303 286 589
6 | Rama Katon 3 131 221 194 415
7 | Rama asih 5 248 377 386 763
8 | Rama Sakti 1 60 74 86 160

Sumber : Profil Kampung Rama Utama Tahun 2016

! Gimo, Kepala Kampung, Wawancara, 14 Januari 2017.
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b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan masyarakat dari tahun ke tahun terus berkembang ke
jenjang yang lebih tinggi, dengan hasil capaian yang lulus dari jenjang tingkatan
pendidikan sebagai berikut :

Pendidikan terakhir :

e Tamat SD/ Sederajat : 305 orang
e SLTP :-964 orang
e SLTA » 355 orang
e Diplomall : 24 orang
e Diploma’lll .13 orang
e Sarjana : 31 orang

4. Mata Pencaharian Masyarakat Kampung Rama Utama

Berdasarkan data yang ada dari keseluruhan masyarakat Kampung Rama
Utama yang berjumlah 3.909 jiwa, sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani,
baik itu petani ladang maupun sawah. Petani sawah pada umumnya lebih memilih
untuk menanam padi sebagai tanaman pokok masyarakat. Tanaman yang umunya di
tanam oleh petani ladang ialah pohon karet, dan ini merupakan usaha produktif
masyarakat dan memberikan sumber pendapatan pemiliknya dan masyarakat Rama
Utama pada umumnya. Pemasraan hasil perkebunan tidaklah menjadi kesulitan di
Kampung Rama Utama. Berikut adalah tabel mata pencaharian penduduk Kampung

Rama Utama:
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Tabel 3 : Mata Pencaharian Penduduk Kampung Rama Utama

No Mata Pencaharian Jumlah
1 | Petani 934
2 | Buruh 167
3 | Pedagang 84
4 | Karyawan 30
5 | PNS 40

Sumber : Profil Kampung Rama Utama Tahun 2016

5. Kondisi Sarana dan Prasarana

Kampung Rama Utama memiliki.sarana dan prasarana untuk masyarakat yang
terdapat di tiap dusun, yang-meliputi sarana dan prasarana di bidang pemerintahan,
pendidikan, kesehatan; keagamaan, dan sarana umum.

a) Sarana dan Prasarana Pemerintahan

Sarana dan prasrana-pemerintahan kampung Rama Utama mempunyai kantor
dan balai kampung disertai perangkat kampung lengkap.Pemerintah kampung
membawahi pemerintah dusun, sedangkan di kampung-Rama Utama mempunyai
dusun dan di kepalai olenh Kepala Dusun, tiap- tiap dusun membawahi beberapa
Rukun Tetangga (RT):

b) Sarana Dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasrana pendidikan di Kampung Rama Utama mempunyai
sekolah dari PAUD sampai tingkat SD yang terdapat di beberapa Dusun, dengan

rinci:
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Jenis Sarana

Nama Sarana

No Lokasi Kondisi
dan Prasarana dan Prasarana
1 | PAUD - - -
5 TK TK Nurul Islam, Dusun 7 dan 4 | Sedang,
TK Aisiyah Baik
3 | SD/MI SD N1, SD N3 Dusun 4 dan 7 | Baik, Baik
4 | SLTP/MTS - -

PUSKESDES, dan 1 Bidan.Desa.

Sumber : Profil Kampung Rama Utama Tahun 2016

c) Sarana dan Prasarana Kesehatan

d) Sarana dan Prasrana Keagamaan

Masjid dan Mushola di tiap dusun dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 7 : Sarana dan Prasarana Keagamaan

Sarana dan Prasarana kesehatan~di ‘Kampung Rama Utama mempunyai 1

Sarana dan prasrana keagamaan’ di Kmapung Rama Utama mempunyai

No

Jenis Sarana dan Prasarana

Nama Sarana-dan Prasarana

Masjid

Masjid Jamiatul Muslimin,
Masjid Baitussalam,
Masjid Attagwa,

Baitul Muslimin

Masjid Al-Huda

Masjid Nurul Falah,
Masjid Nurul Yaqin,

Masjid Darussalam

Musholla

Musholla Baitl Nur
MUsholla Baitunnajah
Musholla Rodadul Jannah
Musholla Jamiatul Mutakin
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Musholla Baitur Rohman
Musholla Al-Hidayah
Musholla Darussalam
Musholla Nurul Iman
Musholla Nurul Amin
Musholla Raudatul Jannah
Musholla Al-Muhajirin
Musholla Al-hidayah

Sumber : Profil Kampung Rama Utama Tahun 2016

Untuk peribadatan masyarakat Bali yakni umat Hindu. berada di Kampung
Rama Gunawan yang berdampingan dengan Kampung:Rama Utama:’

e) Sarana dan Prasarana Umum

Sarana dan prasarana umum yang terdapat di Kampung Rama Utama meliputi
kesehatan, MCK yang terdapat di balai kampung dengan kondisi yang masih baik.
Jalan dalam kampung Rama Utama meliputi jalan kampung yang ada di dusun-dusun,
pembangunan jalan' tersebut dumasukkan dalam Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Kampung ( RPIM-KAM) 2016-2021.

6. Struktur Kepengurusan Kampung Rama Utama Periode 2013

Pemerintahan umum yang berlaku di Kmapung Rama Utama meliputi :
organisasi pemerintahan kampung, BPK, Lembaga Kemasyarakatan Kampung,
Gambaran Pelayanan. Struktur organisasai pemerintahan kampung Rama Utama

Kecamatan Seputih Raman kabupaten Lampung Tengah sebagai berikut :

? Gimo,Kepala Kampung,Wawancara,16 Januari 2017.
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BPK Kepala Kampung
Murali Gimo
Sekretaris Kampung
Tukirin

KAUR KAUR KAUR KESRA KAUR KAUR

Pemerintahan Pembangunan Mustamar Keuangan Umum

A. Suratno Sampun Kandung A.Fauzi
KADUS I | KADUS II KADUS I KADUS IV KADUS V
Ketut susun A Tuyitno Teguh Sadimin

Syahrudin
KADUS VI KADUS VII KADUS VII
Sarwoko Imam Subakir
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B. Proses Pengembangan Integrasi Sosial Melalui Kearifan Lokal
1. Bentuk-Bentuk Kearifan lokal yang Berkembang

Kampung Rama Utama adalah tanah transmigrasi dengan masyarakat yang
bersifat majemuk, terdapat suku Bali dan suku Jawa serta beberapa agama yang di
anut oleh masyarakat setempat. Bapak Gimo menjelaskan tentang visi Kampung
Rama Utama adalah ““ terwujudnya masyarakat Kampung Rama Utama yang aman,
sejahtera, maju dan tertib administrasi dehgan'suasana religius”.®> Hal ini yang selalu
di terapkan oleh aparatur pemerintah dengan di bantu oleh masyarakat, sehingga bisa
dilihat bahwa Kampung Rama Utama ini aman dari. permasalahan kriminalitas, tidak

pernah timbul pefmasalah yang menyangkut perbedaan agama maupun.suku.”

Dalam hal ini tentu terdapat kearifan lokal yang telah terbentuk dan menjadi
panutan bagi masyarakat setempat. Maka dari itu penulis‘akan membaginya menjadi
bentuk kearifan' lokal yang berwujud nyata (tangible) dan tidak berwujud (
intangible).

a. Kearifan Lokal yang Tidak Berwujud Nyata (Tangible)
1) Tri Khaya Parisuda

Masyarkat Bali adalah masyarakat yang selalu memegang komitmen dan

selalu mematuhi peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. Dalam hidup

bermasyarakat orang Bali mempunyai resep khusus agar bisa hidup rukun, dengan

¥ Gimo,Kepala Kampung,Wawancara,14 januari 2017.
* Gimo, Kepala Kampung, Wawancara, 14 januari 2017
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memedomi falsafah “ Tri Khaya Parasuda” yang artinya tiga jalan hidup dalam
masyarakt Bali. Tiga jalan hidup tersebut yakni :

a) Manachika, yang artinya berfikir yang jernih,

b) Wachika, yang artinya berkata yang baik,

c) Kayikha, yang artinya berbuat baik.

Yang semua ketiga unsur tersebut harus diterapkan dalam kehidupan sehari- hari baik
dengan sesama masyarakat Bali-maupun dengan masyarakat Jawa.’
Kemudian Bapak | Ketut Sutayana menyatakan bahwa :

Konsep kami ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, bersifat
universal‘pada umat manapun, dimanapun kalau kita berada tentu harus saling
menjaga agar tidak terjadi masalah, terutama dalam kampung Rama Utama ini
yang majemuk sekali, disini_kami saling toleransi antar suku ataupun antar
umat beragama, misal dalam Hari Raya, kami saling mengunjungi. Disini
saya selaku pemangku agama Bali selalu member petunjuk pembinaan kepada
Umat Bali agar selalu menjaga itu semua.®

2) Menyama Braya
Menyama artinya adalah saudara, Braya artinya adalah tetangga, dalam

falsafah ini berarti kita, harus saling menghormati walaupun kita bereda agama,
berbeda suku, dan saling bertoleransi.Kita harus saling berkawan baik dengan
tetangga jangan saling menyakiti. © Falsafah ini pun dijelaskan pula oleh Bapak |

Ketut Susun bahwa Menyama Braya adalah pedoman hidup yang selalu diajarkan

oleh pemangku agama orang Bali. Sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup

® | Ketut Sutayana, Pinandhite ( Pemangku Agama Bali ), Wawancara, 15 Januari 2017.
® | Ketut Sutayana, Pinandhite (Pemangku Agama Bali), Wawancara,15 Januari 2017.
" | Ketut Susun (Kepala Dusun | ), Wawancara, 15 Januari 2017.
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sendiri, kita haru saling menjaga, hormat-menghormati, walaupun kita beda agama
beda suku , tapi kita wajib untuk bertoleransi.?

Kemudian Bapak | Ketut Sukana Menjelaskan bahwa falsafah Menyama
Braya ini intinya sama dengan ajaran apapun, baik itu Islam atau agama yang lain.
yakni bahwa inti dari semua itu sama, satu tujuan mencari kebaikan tapi jalannya
yang berbeda-beda.

Nah itu yang ada di Kampung Rama Utama yang kami amati, kalau
seperti orang Bali bilang * lde sang Yang widi” , sedangkan orang Islam
menyebut dengan ‘“Allahu Akbar’’, tapi tujuannya satu yaitu mencari kebaikan
sesuai dengan ajaran yang diyakini.”

3) Dadio Wong Jowo Sing. Njawani
Falsafah Jawa ini-memiliki arti. yakni masyarakat Jawa harus menghayati dan

mengamalkan nilai-nilai dan falsahan dari budaya Jawa. Seperti masyarakat Jawa itu
harus sopan, mempunyai sifat kerukunan, anjuran untuk saling menyapa, rukun
dengan tetangga dalam kehidupan sehari-hari, dan tidak boleh membeda-bedakan
kayakinan maupun suku.'® Kemudian hal ini peneliti mendapatkan penjelasan oleh
Bapak Ahmad Jumadi. Beliau~menjelaskan bahwa sebagai-masyarakat transmigrasi
yang dari dulu hidup berdampingan dengan orang Bali, orang Jawa harus bisa
menjadi Wong Jowo Sing Njawani. Artinya sebagai orang Jawa yang hidup

berdampingan harus menghormati dan menganggap saudara terhadap orang Bali,

® | Ketut Sutayana, Panandhite ( Pemangku Agama Bali), Wawancara, 15 Januari.
% | Ketut Sukana, Tokoh Adat, Wawancara, 19 Januari 2017.
% Tyyitno ( Kepala Dusun I1), Wawancara, 16 Januari 2017.
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jangan sampai perbedaan agama dan suku menjadikan masyarakat Kampung Rama

Utama saling bermusuhan.™

Masyarakat Jawa disini ketika ada kegiatan selalu mengikut sertakan
masyarakat Bali, itu merupakan bentuk cara kami masyarkat Jawa menganggap
masyarakat Bali adalah saudara. Orang Jawa harus bisa membuat masyarakat dari
suku lain nyaman hidup berdampingan dengan masyarakat Jawa. Maka dari hal itulah

harus bisa menjadi masyarakat Njowo Seng Njawani:*

Bapak Gimo selaku Kepala kampung juga menjelaskan tentang falsafah Wong
Njowo Sing Njawani. Bahwa masyarakat Jawa yang ada di Kampung. Rama Utama
ini sangat memahami falsafah tersebut, hal ini.dapat dilihat dari sikap menghargai,
rasa persaudaraan yang kuat, rukun dengan masyarakat Bali, sehingga hampir tidak
pernah di temukan Kkeributan. Masyarakat kampung Rama Utama menjaga

keharmonisasian tersebut.*®

b. Kearifan Lokal yang Berwujud (tangible )
Kearifan lokal yang berwujud yang-ada di Kampung Rama Utama sudah sejak

lama di terapkan dan di ikuti oleh masyarakat setempat. Seperti :

1 Ahmad Jumadi, Mudin, Wawancara, 20 Januari 2017.
12 panto, Wawancara, 22 Januari 2017.
13 Gimo, Kepala Kampung, Wawancara, 16 Januari 2017.
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1) Rewangan

Rewangan adalah kegiatan mengumpulkan tetangga agar dapat membantu
salah satu warga yang sedang mempunyai hajat, biasanya dalam acara pernikahan,
pembuatan rumah, syukuran, sunatan, dan lain-lain. Acara rewangan biasanya yang
di undang adalah sanak saudara atau tetangga terdekat. Tradisi rewangan ini juga ada
dalam masyarakat Kampung Rama Utama yang berlatarbelakang masyarakat yang
majemuk. Hal ini dipaparkan oleh Bapak"’Ahmad Jumadi :

Kalau kegiatan lingkungan misalnya rewangan ya mereka ikut serta
rewangan, dalam rangka acara pernikahan  sunatan, mbangun rumah , dan
kegiatan lainnya. Kalau pas yang mempunyai hajat itu orang Bali, ya mereka
motong Babi tapi tempat-masaakanya di pisah, di bedakan tempat masak. Dan
biasnya dalam kegiatan rewangan, orang Bali memanggil orang Islam untuk
memasak.**

Begitupun sebaliknya, ketika salah satu masyarakat Jawa yang mempunyai
hajatan, maka masyarakat yang dekat dengan tempat hajatan pasti akan di undang
untuk rewangan. Biasanya dalam rewangan. yang dilakukan masyarakat Jawa
memotong sapi untuk dimakan bersama. Ketika yang ikut rewangan masyarakat Bali,

masyarakat Jawa menyediakan-hidangan lainnya. Masyarakat Jawa sudah mengetahui

bahwa Masyarakat Bali dilarang memakan daging Sapi.*

Penjelasan serupa juga disampaikan oleh Bapak Kepala Kampung. Dalam
kegiatan rewangan yang ada di Kampung Rama Utama sudah memahami apa saja

yang menjadi pantangan baik itu pantangan bagi masyarakat Jawa maupun Bali.

14 Ahmad Jumadi, Mudin, Wawancara, 20 Januari 2017.
15 Tukirin,Wawancara,21 Januari 2017.
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masyarakat Bali sudah memahami bahwa masyarakat Jawa dan beragama Islam tidak
dibolehkan memakan babi, maka ketika kegiatan rewangan, masyarakat Bali
menyediakan makanan yang tidak diharamkan oleh masyarakat Jawa yang beragama
Islam, seperti daging ayam. Begitupun sebaliknya, masyarakat Jawa pun mengetahui
bahwa masyarakat Bali tidak memakan daging sapi, maka disediakan pula hidangan

yang lain.*

2) Layatan
Masyarakat Kampung Rama Utama adalah masyarakat yang majemuk baik
kemajemukan etnik maupun kemajemukan agamanya. Hal ini sebagaimana dijelaskan
olen sample ketika wawancara. Sikapa dan rasa persaudaraan sangat di junjung
tinggi, seperti Ketika ada warga masyarakat yang meninggal. “Layatan adalah sebutan
masyarakat kampung Rama Utama, dimana ketika ada yang meninggal mereka saling
berkunjung atau. biasanya disebut 'dengan ta’ziah, baik itu ketika salah satu

masyarakat suku Jawa yang meninggal ataupun dari suku Bali yang meninggal.*’

Ibu Mardiyah menjelaskan bahwa apabila ada-orang Bali yang meninggal,
warga sekitar selalu menunjukkan rasa persaudaraan untuk berbelasungkawa dengan
ngelayat ke rumah keluarga yang berduka cita. Hati nurani masyarakat khususnya

orang Islam mendoakan agar yang meninggal supaya dapat diterima di sisi Tuhan

16 Gimo,Kepala Kampung, Wawancara, 16 januari 2017.
7 Ahmad Jumadi, Mudin, Wawancara, 20 Januari 2017.
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yang baik. Begitupun sebaliknya, ketika orang Jawa dan beragama Islam meninggal,

orang Bali pun ngelayat dan ikut merasakan duka.®

Kegiatan ngelayat ini dijelaskan pula oleh Bapak | Ketut Sukana, bahwa
masyarakat kampung Rama Utama saling mempererat rasa persaudaraan sejak awal
didirikan kampung ini. Rasa persaudaraan diwujudkan dengan adat masyarakat
setempat salah satunya ngelayat. Tidak pernah ada perbedaan suku dan agama yang
menghalangi tradisi ngelayat, karena masyrakakat Jawa.dan Bali hidup berdampingan

dan merasakan sama-sama menjadi transmigrasi."

Kemudian dijelaskan pula oleh Bapak | Ketut Sukana seperti berikut :

Disini kalau ada masyarakat Bali yang meninggal, masyarakat Jawa di
sekitar kami ikut berduka cita, mereka ngelayat ke rumah yang sedang
mengalami kesedihan. Biasanya orang Bali yang meninggal itu di diamkan di
rumah selama tujuh: hari kadang juga lebih, nah masyarakat Jawa dan
beragama islam datang tiap hari sampai acara penguburan dilakukan atau
kalau kami masyarakat Bali. mayat itu di bakar (ngaben). Begitupun
sebaliknya, kalau yang meninggal itu masyarakat Jawa dan beragama Islam,
kami ya datang ngelayat sampai prosesi dikuburkan. Tapi kami masyarakat
Bali tidak ikut prosesi yang berlatar belakang agama, seperti sholat jenazah. °

Hal senada juga di terangkan oleh Bapak Panto selaku masyarakat Jawa
beragama Islam. Ketika ada salah satu masyarakat Jawa dan beragama Islam yang
meninggal, masyarakat Bali yang ada di sekitar datang ngelayat ke rumah untuk
berbela sungkawa, mereka hadir di situ sampai prosesi pemakaman selesai.

Begitupun sebaliknya, ketika ada masyarakat Bali yang meninggal, kami selaku

'8 Mardiyah, Ketua PKK , wawancara, 17 Januari 2017.
19 Ketut Susun, Tokoh Adat Bali, wawancara, 16 Januari 2017.
20 | Ketut Sutayana, Tokoh Adat, Wawancara,22 Januari 2017.
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masyarakat Jawa pun ikut ngelayat, berbela sungkawa. Terkadang pula dalam prosesi
ngaben, kami hadir sebagai wujud melepas kepergian jenazah, hanya sekedar datang
untuk mempererat kerukunan. Ketika acara tersebut menyangkut dalam proses ritual

keagamaan, kami tidak mengikuti.**

Bapak Gimo selaku Kepala Kampung Rama Utama pun menerangkan sebagai
berikut :

Ketika ada salah satu-masyarakat Kampung-Rama Utama yang meninggal,
baik itu orang Jawa atau orang Bali, ya pada ngelayat untuk mengucapkan
belasungkawa kepada keluarga yang sedang bedua cita..Dalam acara Ngaben
juga ya ikut nimbrung. Selaku Kepala Kampung saya selalu mengikuti acara
acara yang/ad, kecuali ada kegiatan yang itu sifatnya khusus, ya saya tidak
ikut, begitupun sebaliknya.?

3) Gotong royong
Kampung Rama Utama ini adalah wilayah transmigrasi, dimana yang

didatangkan oleh pemerintah adalah dari Jawa dan Bali. Karena merasa senasib
tinggal diwilayah transmigrasi, mereka mengupayakan agar kehidupan yang dijalain
dapat seimbang, dapat rukun serta saling membantu. Hal ini dapat penulis lihat dalam
hal gotong royong. Bahkan di Kampung-Rama utama ini gotong royong dijadikan

prioritas dalam artian tetangga sekitarnya wajib datang untuk membantu meringankan

pekerjaan, misalnya dalam pembuatan rumah.

2! panto, Wawancara, 22 Januari 2017.
%2 Gimo, Kepala Kampung, Wawancara, 16 Januari 2017.
2% Gimo, Kepala Kampung, Wawancara, 16 Januari 2017.
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Bapak Tuyitno menjelaskan bahwa orang Bali dengan Jawa sangat berbeda
dalam hal komitmen. Masyarakat Bali terlalu besar dalam memegang komitmen,
misalnya diadakan program yang dijadikan acuan adalah hukum adat. Misalnya ada
kegiatan kebersihan kampung, kemudian ada yang tidak hadir (absen tanpa izin)
maka dikenakan denda. Sedangkan mayarakat Jawa menanggapinya hanya dengan
diminta kesadaran. Karena masyarakat Jawa dan Bali hidup berdampingan, maka

peraturan itu pun diikuti oleh masyarakat Setempat.**

Sanksi yang ada di Kampung Rama Utama sangat tinggi, hal ini bisa dilihat
dengan kegiatan «dan peraturan -gotong royong -yang dijadikan prioritas oleh
masyarakat setempat. Hal ini sebagaimana dijelaskan _oleh Bapak | Ketut Susun
sebagai berikut :

Selama saya menjabat sebagai Kepala Dusun belum pernah ada
masalah ' atau konflik —, karena disini toleransinya tinggi. Masalah gotong
royong pembuatan rumah-disini jadi satu, disini dibikin sistem arisan atau
gentian . kalau tidak berangkat di denda Rp 5000. Bukan nilai dendanya yang
dilihat tapi supaya masyarakat sadar, karena peraturan di Kampung Rama
Utama ini sifatnya lentur. Kan malu kalo tidak hadir, jadi setiap ada kegiatan
atau gotong royong Kita selalu absen. Setiap bulan kami selalu periksa
kebersihan jalan, mislanya kalau tidak dibersinkan-kami kenakan denda Rp
10.000,-. Kami tekankan sekali lagi-bukan mata uangnya yang kami nilai, tapi
biar Wazlgga itu aktif, nanti biasanya kami panggil pas ada perkumpulan di balai
dusun.

Bapak Gimo selaku Kepala Kampung juga berpendapat bahwa apa yang telah

menjadi peraturan itulah yang terbaik buat masyarakat setempat. Kegiatan gotong

2 Tuyitno, wawancara, 16 Januari 2017.
2| Ketut Sususn, Wawancara, 16 Januari 2017.
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royong merupakan kearifan yang telah dibuat oleh para perangkat kampung Rama
Utama, agar tidak ada masyarakat yang merasa di bedakan atau di diskriminasikan,
baik itu masyarakat Jawa maupun Bali. Perangkat kampung selalu mengupayakan

agar kerukunan dan rasa persaudaraan selalu terjaga.?

4) Doa Bersama

Adanya sikap saling menghargai dan rasa persaudaraan yang dimiliki oleh
masyarakat kampung Rama_.Utama sejak dari “kampung ini dibentuk, tentu
terbentuklah kegiatan-kegiatan yang melibatkan semua suku dan agama yang ada di
kampung Rama Utama, yaitu kegiatan doa bersama. Doa bersama adalah kegiatan
berdoa yang di lakukan dan di_hadiri oleh masyarakat yang berbeda suku seperti Suku
Jawa dan Suku Bali, dan di hadiri oleh berbagai agama yakni agama Islam, Hindu,
Budha. Masyarakat kampung  Rama Utama yang majemuk yang rentan akan
perselisinan atau konflik inilah--yang membuat ~Kepala Kampung berinisiatif
mengadakan doa bersama yang tujuannya adalah mempererat rasa persatuan dan

persaudaraan serta untuk:menghindari konflik.?’

Doa bersama dilakukan di lapangan merdeka kampung Rama utama, dengan
dihadiri oleh agama Islam, Hindu, Budha, dan Kristen. Doa bersama dilakukan
serentak dengan di pimpim oleh pemangku agama masing-masing. Harapan

diadakannya doa bersama adalah agar Kampung Rama Utama aman, damai,

% Gimo, Kepala Kampung, 16 januari 2017.
%" Gimo, Kepala kampung, Wawancara, 16 Januari 2017.
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sejahtera, dan kerukunan. Maka dari itu doa bersama di wujudkan sebagai wujud

permohonan memohon kepada Tuhan untuk mencapai itu semua.?®

Dijelaskan pula olenh Bapak Ahmad Jumadi bahwa awal mula kegiatan doa
bersama itu hasil musyawarah masyarakat kampung Rama Utama yang sudah
dilaksanakan selama tiga tahun, lebih tepatnya ketika Bapak Gimo menjabat sebagai
Kepala Kampung. Doa bersama ini dilaksanakan setahun sekali yang dilaksanakan
pada saat tahun baru Islam. Semua elemen masyarakat-dari berbagai suku dan agama
dijadikan satu tempat, dengan dipimpin oleh masing-masing Imam. Doa bersama ini
dilakukan secara serempak atau bersamaan, kegiatan-ini dilakukan dengan niat untuk

menyatukan umat, masalah pahala merupakan urusan Yang Maha Kuasa:*®

Dijelaskan pula oleh Bapak Tukirin mengenai kegiatan Doa bersama :

Dari dulu saya tinggal disini semuanya rukun, sebelum diadakan doa
bersama ya akur. Apalagi-setelah diadakan doa bersama ya tambah akur,
kenapa ko hisa akur, karena masyarakat Bali disini persatuannya kuat, kecuali
mereka dirusuhi. Karena saling terbuka dan saling menerima, waktu kegiatan
doa bersama ya saling memberi masukan dari masing-masing agama.*

Selain itu Bapak | Ketut Sutayana menjelaskan bahwa doa bersama serentak
dilakukan bersama-sama dan selalu berjalan dengan baik serta berkelanjutan. Tidak

pernah ada masalah di kampung Rama Utama ini. Masyarakat Bali disini adalah

masyarakat yang minoritas, tetapi Umat Islam menghargai. Karena sama-sama

%8 Gimo, Kepala Kampung,Wawancara, 16 januari 2017.
2 Ahmad Jumadi, Mudin, Wawancara, 20 Januari 2017.
%0 Tukirin, Wawancara, 16 Januari 2017.
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transmigrasi jadi kami merasa satu, jika ada masalah diselesaikan secara

musyawarah.*!

Tujuan dari diadakannya kegiatan doa bersama adalah keinginan masyarakat
kampung Rama Utama agar kampung menjadi aman, damai, sejahtera, dan yang
paling utama adalah menjaga kerukunan. Maka dari itu doa sebagai wujud
permohonan memohon kepada Tuhan untuk mencapai apa yang diharapkan oleh

masyarakat kampung Rama Utama.*

2. Keraifan/Lokal dalam Pengembangan Integrasi sosial
a. Membangun Persatuan

Integrasi merupakan suatu proses Yyang. mempersatukan masyarakat yang
didasarkan pada tatanan hubungan antara anggota-anggotanya yang dianggap
harmonis. Kepala Kampung Rama Utama menjelaskan bahwa sebelum menjabat
menjadi Kepala Kampung Rama Utama, belum pernah terjadi permasalahan atau
bentrok yang melibatkan suku Jawa dengan suku Bali, ataupun permasalahan yang
disebabkan oleh perbedaan agama. Melalui kegiatan-kegiatan yang telah dibentuk
dan disepakati oleh maskyarakat, kegiatan kegiatan tersebut seperti doa bersama,

gotong royong, ngelayat, dan acara rewangan .**

31| Ketut Sutayana, Pinandhite ( Pemangku Agama Bali),Wawancara, 15 Januari 2017.
%2 Tuyitno,Wawancara, 16 Januari 2017.
%% Gimo, Kepala Kampung, Wawancara, 16 Januari 2017.
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Kepala Kampung menjelaskan bahwa kegiatan itu semua rutin dilakukan dan
ditanamkan kepada masyarakat agar selalu memiliki rasa persaudaraan. Sejak awal di
dirikannya kampung Rama Utama, dengan perbedaan-perbedaan yang ada tentu rasa
persatuan harus selalu dibangun dengan menciptakan rasa toleransi, dan solidaritas
kepada masyarakat. Dalam hal pemerintahannya pun selalu diadakan musyawarah
sebelum memilih kandidat pemimpin Kepala Dusun.*

Hal ini di perjelas oleh Ibu Mardiyah selaku Ketua PKK :
Waktu acara pemilihan Kepala Dusun yang-dihadiri oleh masyarakat

Jawa dan Bali, dimana masyarakat Jawa adalah suku mayoritas, ya tetap kami
menawarkan untuk orang Bali menjadi pemimpin. Namun orang Bali lebih
mempercayakan kepada orang Jawa untuk menjadi pemimpin. Dan akhirnya
dalam musyawarah untuk mencapai mufakat kami- teteap memilih orang Bali
untuk ‘menjadi Kepala Dusun. Hal ini dilakukan agar nantinya tidak terjadi
hal-hal 'yang tidak kami inginkan. Kami.ingin Kampung Rama Utama tetap
menjadi kampung dengan suasana aman, sejahterra dan rukun.®

Dalam proses mengembangkan persatuan lainnya, dijelaskan pula oleh Kepala
Kampung dalam acara hajatan atau yang biasa kita sebut dengan acara pesta, baik itu
hajatan pernikahan , sunatan, dan lain-lain. Dalam hal ini tidak ada perbedaan atau
pertentangan. Ketika orang “Bali memiliki hajatan,~mereka tetap mengundang
masyarakat Jawa untuk datang menikmati acara Hajatan tersebut, bahkan tetangga
sekitar yang beragama Islam dan bersuku Jawa diminta untuk ‘“rewangan”

(membantu mempersiapkan acara hajatan). Masyarakat Bali yang ada di kampung

Rama Utama sudah mengetahui makanan apa saja yang diharamkan bagi umat Islam.

% Gimo, Kepala kampung, wawancara, 16 Januari 2017.
% Mardiyah, Ketua PKK, Wawancara, 22 januari 2017.
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Jadi dalam hal mempersiapkan makanan untuk acara hajatan adalah orang Jawa dan
beragamama Islam, bahkan biasanya mereka menyewa pegawai dan memesan
masakan dari rumah makan.*®

Hal ini di terangkan oleh Bapak | Ketut Susun :

Memang dari dulu transmigrasi sudah beda agama dan beda suku.

Misalnya orang Bali ada acara hajatan, ya orang Islam kami undang untuk

duduk bersama-sama menjadi satu. Istilahnya kalau ada nasi sepiring kita bagi

makan bareng-bareng. Disini kami,_orang Hindu sudah tahu bahwa orang

Muslim tidak boleh makan makanan tertentu seperti babi. Ketua Adat disini

menganjurkan agar kita.tidak menjerumuskan;-misalnya kita ngasih makanan

yang diharamkan .maka Kita yang dosa, bukan orang yang makan yang
berdosa.®’

Ibu Sumiyati pun menjelaskan  tentang masalah- menghadiri “hajatan, beliau
menjelaskan bahwa ketika masyarakat yang beragama Islam di undang, mereka
datang ke tempat yang mempunyai hajatan. Ada yang “yakin dengan halalnya
makanan yang telah disediakan ; ada pula yang merasa tidak yakin untuk memakan
makanan yang telah disediakan. Namun untuk menghargai dan menghormati mereka

datang ke tempat hajatan, kemudia memakan kue yang sekiranya berasal dari pasar

atau hanya memakan buah yang-telah disediakan.*®

Hal ini senada dengan penjelasan dari Bapak Jumadi selaku Mudin Kampung
Rama Utama :

Kalau ada hajatan kita orang Islam datang untuk menghormati, dan
saya ya memakan apa yang sudah disediakan tanpa rasa ragu. Selama ini

% Gimo,Kepala Kampung, 16 Januari 2017.
37| Ketut Susun, Wawancara, 16 Januari 2017.
% Sumiyati, Ketua Muslimat, wawancara, 18 januari 2017
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orang Bali sudah mengerti, jadi khusus hidangan ada untuk orang Islam,

orang Bali ya untuk Orang Bali, sudah disediakan masing-masing, tidak

dicampuraduk. Orang Bali juga sudah mengerti kalo orang Islam tidak boleh
memakan babi.*

Begitu sebaliknya ketika masyarakat Jawa yang memiliki hajat, mereka
mengundang masyarakat Bali. Ketika yang disediakan itu berupa daging sapi, mereka
memakan hidangan yang telah disediakan selain daging sapi, karena orang Bali tidak
memakan sapi. Perbedaan yang terjadi” di kampung Rama Utama tidak menjadi
pembatas atau menjadi hambatan dalam menciptakan kerukunan.

b. Mencegah Konflik.

Dalam kehidupan sehari-hari ' tentu kita sering mendengar terjadinya konflik ,
konflik antar individu sampai konflik yang berlatar belakang perbedaan SARA, baik
itu bersifat laten muapun-manifest. Sejak berdirinya Kampung Rama Utama ini tidak
pernah terjadi konflik yang melibatkan pernbedaan suku maupun agama. Hal ini
disampaikan oleh para sampel yang peneliti wawancara.

Para aparatur kampung selalu meminimalisir bibit-bibit penyebab terjadinya
perselisihan atau konflik. Seperti.saat pemilihan aparatur-kampung, semua aspek dari
semua suku dan agama dilibatkan dalam musyawarah sampai mencapai mufakat.
Adanya perdebatan-perdebatan selama musyawarah merupakan hal yang wajar.
Setelah acara musyawarah selesai maka tidak ada lagi perasaan dendam atau

permasalahan-permasalahan yang timbul.*°

% Ahmad Jumadi, Mudin, Wawancara, 20 Januari 2017.
0 Gimo, Kepala Kampung , Wawancara, 16 Januari 2017.
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Selain itu, biasanya yang rentan akan terjadinya konflik adalah para pemuda
atau remaja. Dalam hal ini aparat kampung mengadakan kegiatan yang melibatkan
semua pemuda-pemudi yang ada, seperti dalam acara memperingati hari ulang tahun
Kampung, peringatan hari kemerdekaan,kegiatan olahraga, serta kegiatan lainnya.
Hal ini di jelaskan oleh Bapak | Ketut Susun :

Kegiatan olahraga disini menjadi satu, untuk pertemuan juga diadakan
jadi satu di balai desa. Mangkanya kami mengisi biar tidak terjadi konflik
maka di buatlah lapangan sepak-bola menjadi satu, karena biasanya pemuda
ini yang sering rawan _terjadinya konflik. Dalam acara 17 Agustusan serta
ulang tahun kampung pun jadi satu, kerjasama untuk.memperingati hari besar
tersebut. Pernah ada terjadi perdebatan dalam musyawarh tertentu, namun
setelah musyawarah selesai; selesai pula ' perdebatan . itu. Kami saling
menghormati. dan menghargai, dan sebisa-mungkin kami meminimalisir
perdebatan-perdebatan-yang memicu konflik.**

Kerukunan yang sudah terjalin sejak awal membuat ‘masyarakat serta aparat
kampung meminimalisir —terjadinya konflik dengan —kegiatan-kegiatan yang
melibatkan semua masyarakat. Kampung Rama Utama adalah kampung yang paling
aman dari pembegalan, pencurian serta kriminalitas lainnya. Kegiatan ronda yang
melibatkan semua kalangan masyarakat baik:itu orang orang dewasa maupun remaja
bersifat wajib, dan ada aturan bagi yang-absen dalam kegiatan ronda yaitu berupa
denda. Keamanan yang ada di kampung Rama Utama adalah hasil dari kesadaran

masyarakat akan pentingnya rasa kekompakkan dan saling melindungi demi

keamanan bersama.*?

1| Ketut Susun, Wawancara, 16 januari 2017.
*2 Panto, wawancara, 16 januari 2017.
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Perbedaan-perbedaan yang ada pada masyarakat kampung Rama Utama tidak
menghalangi dalam memelihara kerukunan dan persatuan yang telah terjalin sejak
lama. Perbedaan suku Bali dengan suku Jawa jelas berbeda. Masyarakat Jawa yang
mayoritas Islam mengharamkan hewan babi dan anjing untuk dijadikan peliharaan,
karena hewan tersebut najis. Sedangkan masyarakat Bali yang ada di kampung Rama
Utama memeliha anjing dan babi. Namun hal ini tidak lantas menimbulkan konflik.
Masyarakat Bali dari awal sudah mempelajari-apa saja yang menjadi pantangan bagi
orang Jawa yang beragama“islam, begitupun sebaliknya. Di. Kampung Rama Utama
sudah ada kesepakatan antara masyarakat Jawa dengan Bali, apabila ada hewan
peliharaan yakni’Babi keluar-dari kandang kemudian masuk ke rumah orang Jawa,

maka diperbolehkan hewan babi tersebut dibunuh.**

Pernyataan ini pun sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Ahmad
Jumadi sebagai berikut :

Masyarakat Bali ada yang memelihara Babi, misalnya kalau itu keluar
dari kandangnya terus masuk ke rumah orang muslim itu dibunuh tidak
menjadi masalah; sah sah saja. Istilahyna kita memelihara hewan di kandang
terus sampai lepas masuk kerumah orang Islam-maka tidak apa-apa kalu
dibunuh. Masyarakat Bali menganggap itu salah orang Bali Karena hewan
tersebut lepas, apalagi hewan itu adalah Babi.*

Toleransi, sikap saling menghargai serta solidaritas yang dimiliki oleh

masyarakat kampung Rama Utama inilah yang membentuk persatuan dan kesatuan.

Proses kesatuan masyarakat yang majemuk ini di wujudkan dalam kegiatan kegiatan

*® Gimo, Kepala Kampung, Wawancara, 16 Januari 2017.
* Ahmad Jumadi,Mudin, Wawancara, 22 Januari 2017.



81

yang telah dipaparkan di atas, sebagai bentuk dalam pencegahan konflik. Perbedaan
budaya serta kepercayaan tidak mengahalangi masyarakat setempat dalam mencapai
kerukunan. Masyarakat Bali adalah masyarakat minoritas, akan tetapi masyrakat yang

beragama Islam menghargai, merasa senasib karena sama-sama transmigrasi.*®

Bapak Kepala Kampung menjelaskan bahwa Kampung Rama Utama ini
memiliki Monumen Kerukunan sebagai penghargaan bagi masyarakat Kampung
Rama Utama, karena selama.ini dalam kehidupan-.masyarakat tidak ada sikap
membeda-bedakan suku maupun agama, tidak pernah terjadi konflik, toleransi serta
solidaritas yang tinggi, dan membuat Kampug menjadi aman dari kriminalitas.
Momen Kerukunan di gagas oleh FORKOPINCAM, melahirkan gebyar senam yang

melibatkan unsur unsur yang berbeda dapat berbaur menjadi satu.

** | Ketut Suyana, Pandhite (pemangku Agama ), Wawancara, 15 januari 2017.
*® Gimo, Kepala Kampung, Wawancara, 16 Januari 2017.



BAB IV
PENGEMBANGAN INTEGRASI SOSIAL MELALUI KEARIFAN LOKAL
(Suku Jawa dengan Suku Bali di Desa Rama Utama Kecamatan Seputih Raman

Kabupaten Lampung Tengah)

Bagian ini menjelaskan hasil-hasil yang di dapat dari penelitian dan
mendiskusikannya secara mendalam dengan membandingkan dengan ke pustakaan
yang dimuat dalam bab sebelumnya. Bagian pertama.akan mendiskusikan bentuk-
bentuk kearifan lokal yang berkembang di kampung Rama Utama Kecamatan Seputih
Raman Kabupaten .Lampung Tengah. Bagian selanjutnya akan mendiskusikan tentang
bagaimana suatu bentuk Kkearifan lokal yang ada di kampung Rama Utama dapat

mengembangkan integrasi sosial untuk menuju proses persatuan.

Terkait proses pengembangan integrasi soaial melalui kearifan-kearifan lokal
di kampung Rama Utama, Bab ini beragumen bahwa pertama, di kampung Rama
Utama berkembang kearifan-kearifan ‘lokal baik yang berwujud nyata (tangible)
maupun yang tidak berwujud nyata (intangible). Kedua; kearifan-kearifan lokal yang
ada di kampung Rama Utama dijadikan pedoman hidup bagi masyarakat setempat
dan berfungsi sebagai proses pengembangan integrasi sosial untuk mencapai kesatuan
dan persatuan. Ketiga, latar belakang masyarakat yang majemuk serta sama-sama
menjadi transmigran membuat suku yang ada yakni suku Jawa dan suku Bali yang

ada di kampung Rama Utama selalu memelihara kerukunan.
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Keempat, kearifan-kearifan lokal yang berkembang di kampung Rama Utama
selain berfungsi sebagai proses pengembangan integrasi sosial untuk mencapai
kesatuan dan persatuan, berfungsi juga dalam mencegah terjadinya konflik. Kelima,
latar belakang masyarakat kampung Rama Utama yang terdiri dari suku Jawa dan
suku Bali, serta terdapat perbedaan agama tidak membuat terjadinya konflik bahkan
masyarakat setempat berusaha mencegah konflik dengan berpedoman pada kearifan-

kearifan lokal yang ada.

A. Bentuk-Bentuk Kearifan Lokal yang Berkembang di Kampung Rama
Utama Kecamatan Seputih-Raman.

Seperti. yang sudah penulis terangkan sebelumnya bahwa kearifan lokal
merupakan nilai-nilai budaya yang baik yang ada pada masyarakat dan telah melekat
pada masyarakat dan telah menjadi ciri khas di daerah itu secara turun temurun dan di
akui oleh masyarakat tersebut. Dalam objek penelitian yakni kampung Rama Utama
memiliki nilai-nilai ‘budaya berupa kearifan-kearifan lokal yang dijadikan pedoman
bersama serta diakui oleh masyarakat setempat yang berfungsi dalam menjaga
keharmonisan masyarakat multikultural batkitu suku maupun agama. Dalam Bab 1I
(H 44) dijelaskan bahwa kearifan lokal adalah sistem nilai, norma, dan tradisi yang
dijadikan sebagai acuan bersama oleh suatu kelompok sosial dalam menjalin
hubungan dengan Tuhan, alam, dan sesama manusia. Setiap nilai, norma, dan tradisi

yang tumbuh dan berkembang menjadi kearifan lokal tersebut merupakan suatu
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potensi nilai-nilai dan norma yang ada dalam masyarakat yang dapat digunakan

sebagai salah satu tools (alat) dalam proses penguatan relasi sosial.

Kampung Rama Utama merupakan daerah transmigran yang dimulai pada
tahun 1956. Masyarakat yang menghuni kampung tersebut terdiri dari suku Jawa dan
Bali, mayoritas adalah beragama Islam namun terdapat pula agama Hindu, Budha,
dan Kristen. Antar suku atau kelompok yang berbeda budaya tersebut tidak terlepas
dari hubungan sosial, dan hubungan sosial tersebut terjadi karena adanya interaksi
sosial antara warganya.”Dalam hal ini penulis lebih menekankan pada suku Jawa dan

Bali yang beragama Islam dan Hindu.

Kearifan-kearifan lokal yang dimiliki-oleh masyarakat kampung Rama Utama
terbagi menjadi dua yakniyang berwujud (tangible) dan yang tidak berwujud
(intangible). Kearifan lokal yang ada pada masyarakat merupakan pedoman dalam
kehidupan masyarakat kampung yang majemuk;, dilaksanakan dengan penuh
kesadaran tanpa ada paksaan dari siapapun dengan tujuan menciptakan hubungan
masyarakat yang harmonis, dan.mempererat persatuan-dan-kesatuan. Argument ini

berdasarkan dari penjelasan Bab Il (H 67).

1. Kearifan Lokal yang Berwujud ( Tangible)
Kearifan lokal yang berwujud yang dimiliki oleh masyarakat kampung Rama
Utama ini adalah merupakan hasil dari kebijakan setempat (local wisdom) dan

kecerdasan setempat (Local genius) yang disepakati dan dilaksanakan oleh
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masyarakat setempat yang ada di kampung Rama Utama. Kearifan-kearifan lokal ini
sudah ada di daerah daerah lainnya, namun kearifan lokal yang ada di kampung Rama
Utama yang berwujud nyata bukan sekedar bentuk, akan tetapi merupakan
implementasi yakni perilaku sosial budaya yang ada di daerah tersebut. Kearifan-
kearifan lokal tersebut adalah sebagai berikut :
a. Rewangan

Kegiatan rewangan yang ada di-kampung Rama Utama adalah kegiatan yang
sudah dari dulu di lakukan“oleh masyarakat setempat secara turun temurun. Dalam
kegiatan rewangan yang ada kampung tersebut dilakukan tanpa.membeda-bedakan
suku dan agama: Rewangan biasanya disebut juga dengan ngerewangi yang artinya
adalah menolong atau membantu. Jadi kegiatan rewangan merupakan suatu aktivitas
tolong menolong dalam suatu acara seperti dalam kegiatan pernikahan, sunatan, acara
tasyakuran rumah dan lain-lain. Kegiatan dalam rewangan ini seperti membantu
memasak, menyiapkan tempat hajatan atau pesta, dan kegiatan yang biasanya ada
dalam kesibukan orang pesta. Rewangan dapat diartikan sebagai suatu tindakan
bersama-sama membantu Kerabat dekat, yang sedang -memiliki pekerjaan atau
kerepotan dalam rangka memiliki hajat. Dalam hal ini peneliti melihat rewangan
pada dasarnya memiliki arti yang sama dengan gotong royong yakni pengerahan
tenaga tambahan. Yang membedakan adalah waktunya, rewangan merupakan
pengerahan tenaga tambahan saat pesta pernikahan, sunatan, dan pesta lainnya,

sedangkan gotong royong merupakan pengerahan tenaga tambahan untuk mengisi
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kekurangan tenaga pada masa-masa sibuk seperti gotong royong mendirikan rumah

dan lain sebagainya.

Kegiatan rewangan yang ada di kampung Rama Utama yang melibatkan suku
maupun agama yang berbeda ini membuat masyarakat setempat menjadi lebih
kekeluargaan, yakni suku Jawa dan suku Bali menjadi saling mengenal dan saling
menghargai. Berbeda dengan apa yang sering dijumpai pada masyarakat perkotaan.
Tradisi rewangan sudah tidak.dapat lagi ditemukan:-Masyarakat kota kebanyakan
menyewa tenaga, baik itu tenaga untuk memasak ataupun kegiatan dalam pesta
lainnya. Dengan adanya kegiatan rewangan ini membuat hubungan kekerabatan antar
masyarakat menjadi lebih harmonis, karena kegiatan rewangan membuat masyarakat
bekerjasama dalam menuntaskan pekerjaan-pekerjaan yang ada. Serta meringankan
semua beban pekerjaan. pemilik acara pesta. Diberbagai tempat khususnya di
pedesaan sering ‘pula dijumpai kegiatan rewangan-—yang melibatkan semua unsur

masyarakat, tanpa membedakan suku ataupun-agama.

Kemudian dalam hal pencegahan konflik, kegiatan-rewangan yang biasanya
melibatkan suku Jawa dan Bali, penulis melihat bahwa masing-masing suku sangat
menghargai perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing baik itu masyarakat Jawa
maupun masyarakat Bali. Hal dapat dilihat pada Bab 11l (H 59), masyarakat yang
berbeda suku dan agama sangat memperhatikan makanan-makanan yang dilarang

oleh masing masing suku tersebut. Sebagai contohnya adalah ketika yang mempunyai
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acara adalah masyarakat Jawa dan beragama Islam, maka masyarakat Bali
menyediakan tempat sendiri atau ditempatkan tempat makanan secara terpisah
(khusus). Begitupun sebaliknya ketika yang mempunyai acara adalah masyarakat
Jawa, kemudian yang rewang adalah masyarakat Bali, maka disediakan makanan atau
hidangan selain dari daging sapi. Dalam hal ini sikap saling menghormati diperlukan
dalam kehidupan bermasyarakat agar konflik yang bersifat laten maupun manifest
tidak akan muncul ke permukaan.
b. Layatan

Masyarakat kampung Rama Utama merupakan masyarakat yang majemuk
baik kemajemukan etnis 'maupun kemajemukan agamanya. Dalam masyarakat
kampung Rama Utama, layatan adalah kegiatan saling berkunjung ketika ada salah
satu keluarga dari masyarakat kampung yang meninggal sebagai bentuk turut berduka
cita. Kegiatan ngelayat ini merupakan sebuah rasa persaudaraan yang diwujudkan

dengan kegiatan adat tersebut.

Ketika ada salah satu masyarakat kampung Rama Utama yang meninggal,
tetangga sekitar berdatangan untu ngelayat, baik itu dari masyarakat Jawa maupun
Bali, seperti pada penjelasan Bab 11l (H 60). Kearifan lokal berupa layatan /ngelayat
sudah dilakukan sejak lama, turun temurun oleh masyarakat sekitar, dilakukan tanpa
adanya paksaan baik itu dari masyarakat Jawa maupun masyarkat Bali. Kearifan lokal
ini dilakukan untuk mempererat hubungan sesama manusia yang dijadikan sebuah

alat (tools) dalam proses penguatan relasi atau hubungan masyarakat tanpa
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membedakan latar belakang budaya, lihat Bab 1l (H 45-46). Proses penguatan relasi
atau hubungan inilah yang membuat integrasi sosial yang ada pada masyarakat
kampung Rama Utama terjalin, menumbuhkan persatuan dan kesatuan. Tidak pernah
ada rasa saling membeda-bedakan dalam ke giatan ngelayat. Masyarkat Jawa dan
Bali bersatu ketika ada salah satu masyarakat yang berduka cita. Kegiatan ngelayat
ini tidak terbatasi oleh perbedaan suku maupun agama. Tujuan dari kegiatan tersebut

adalah menjaga rasa persaudaraan yang-telah terbangun sejak lama.

Fungsi kearifan lokal ngelayat/ layatan. dalam mencegah konflik yang ada di
masyarakat kampung Rama Utama adalah kegiatan layatan yang.merupakan local
wisdom di daerah tersebut dapat menghilangkan sifat eklusivisme. Sifateklusivisme
ini merupakan sikap yang membeda-bedakan golongan, suku, maupun agama, atau
dapat dikatakan “orang kita™ dan “bukan orang kita”. Sikap eklusivisme ini jika
muncul pada masyarakat akan menyebabkan prasangka sosial yang menimbulkan
konflik. Namun kecerdasan masyarakat setempat membuat prasangka-prasangka
sosial yang menimbulkan konflik dapat diminimalisir bahkan dihilangkan dengan

memanfaatkan kearifan lokal berupa layatan.

c. Gotong Royong
Gotong royong merupakan adat istiadat yang selalu dilakukan oleh
masyarakat kampung Rama Utama, ketika salah satu masyarakat membutuhkan
bantuan seperti membuat rumah, membersihkan balai desa atau kegiatan lainnya yang

melibatkan tenaga masyarakat setempat yang berfungsi untuk meringankan
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pekerjaan. Dalam kegiatan gotong royong yang ada di kampung Rama Utama,

terdapat keunikan di bandingkan dengan kegiatan gotong royong lainnya.

Keunikan tersebut adalah gotong royong yang bersifat arisan. Apabila ada
kegiatan gotong royong kemudian ada yang tidak hadir atau absen maka akan
dikenakan denda. Hal ini dilakukan agar masyarakat sadar bahwa gotong royong
sangat diperlukan untuk menjaga kekompakan serta persatuan masyarakat. Hal ini
dipacu oleh hadirnya masyarakat Bali yang ada-di kampung tersebut dalam
memegang komitmen. Kegiatan gotong royong yang dilaksanakan menurut peneliti
sedikit bersifat memaksa, hal ini dapat dilihat adanya denda yang wajib dibayar
apabila masyarakat tidak dapat hadir tanpa memberikan keterangan. Hal ini tentu
dapat memicu adanya konflik, namun karena sikap kesadaran dan merupakan
kebutuhan yang ada pada masyarakat kampung Rama Utama membuat kegiatan
gotong royong berjalan tanpa ada hambatan, walaupun ada sanksi berupa denda.
Sikap kesadaran serta kebutuhan akan gotong royong mencegah terjadinya konflik-

konflik.

Dengan adanya denda dalam kegiatan gotong royong ini , integrasi sosial
berfungsi secara maksimal dalam menciptakan kerukunan dan persatuan. Karena
syarat terjadinya integrasi adalah salah satunya sanksi-sanksi sosial yang berlaku
diterapkan dengan tegas terhadap anggota-anggota yang melakukan penyimpangan

atau melanggar peraturan yang telah disepakati, lihat pada Bab 11 (H 30) . Kegiatan
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gotong royong yang disertakan denda dilakukan tanpa ada paksaan yang artinya
kegiatan tersebut dilakukan secara sadar merupakan kebutuhan masyarakat tersebut
dalam hubungan sosial. Dalam mengembangkan integrasi sosial yang ada pada
masyarakat, kegiatan gotong royong dalam hal membangun rumah atau
membersihkan desa membuat masyarakat berkumpul untuk membantu dan
menyelesaikan pekerjaan secara bersama-sama. Tentunya hal ini secara tidak
langsung membuat hubungan masyarakat menjadi erat dan bersifat kekeluargaan,
sehingga permasalahan-permasalahan yang kemungkinan muncul akan terminimalisir
dengan hubungan harmonisasi yang terjalin pada. masyarakat yang berbeda suku
maupun agama.

d. Doa Bersama

Kebijakan setempat (local wisdom) yang ada di masyarakat selanjutnya adalah
kegiatan doa bersama. Doa bersama yang diadakan di- Kampung Rama Utama ini
melibatkan semua aspek suku maupun agama. Doa bersama dilakukan secara
serempak dan bersamaan dengan dipandu masing-masing pemimpin agama. Dalam
hal ini penulis melihat bahwa kegiatan yang dilakukan merupakan suatu bentuk dari
kesatuan dan persatuan yang ada selama ini terbentuk. Perbedaan suku dan agama
tidak menghambat masyarakat tersebut dalam mewujudkan ke Bhineka Tunggal Ika.
Perasaan senasib dan seperjuangan menjadi warga transmigran membuat masyarakat
setempat selalu menjaga keharmonisasian. Mereka memahami bahwa menganut
agama tidak dapat dipaksakan dan pada dasarnya masing-masing agama mengajarkan

kebaikan antar umat beragama.
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Bentuk kearifan lokal ini sangat berpengaruh dalam hal mencegah konflik,
perasaan senasib menjadi masyarakat transmigran, serta hubungan baik yang selama
ini terjalin membuat masyarakat selalu bertoleransi serta memiliki rasa menghargai
antar pemeluk agama yang sangat tinggi, hal ini dapat dilihat pada Bab 111 (H 65). Hal
ini sesuai dengan apa yang ada di teori Bab 1l (H 41-42), bahwa dalam agama Islam
dianjurkan unuk bersikap toleransi antar pemeluk agama. Pada masyarakat Kampung
Rama Utama tidak ada paksaan untuk memeluk agama apapun, mereka saling
menghormati. Biasanya dalam kasus-kasus yang ada, timbulnya konflik karena

memaksakan konsep-konsep agama masing-masing, Bab Il (H 43).

2. Kearifan Lokal yang tidak Berwujud

Kearifan-kearifan lokal yang tidak berwujud '(intangible) yang ada di
kampung Rama Utama ini berupa petuah yang disampaikan-secara turun temurun dan
menjadi acuan atau landasan dalam menjalani kehidupan sehari-sehari. Dalam
penelitian yang telah.di terangkan dalam Bab-Ill, masyarakat Jawa dan Bali yang ada
di kampung tersebut masing-masing memiliki kearifan lokal yang dijadikan acuan,
seperti :

a. Tri Khaya Parisuda

Dalam ajaran agama Hindu, Tri Khaya Parisudha merupakan suatau etika
sopan santu dan budi pekerti yang luhur yang dilaksanakan dalam kehidupan nyata

sehari-hari masyarakat Bali yang ada di Kampung Rama Utama untuk menghindari
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adanya rasa kurang menghormati yang dapat menimulkan kemarahan, persetuan dan

dendam berkepanjangan antara masyarakat Bali dengan masyarakat Jawa.

Tri khaya parisuda memiliki tiga komponen yaitu : Manacika, wacika, dan
kayika. Pertama adalah Manacika yang artinya adalah berfikir yang suci, baik dan
benar. Dalam hal ini masyarakat Bali harus berfikir yang suci, baik, dan benar adalah
langkah awal untuk melangkah lebih lanjut. Dalam masyarakat Bali kesalahan dalam
berfikir walaupun tidak sampai-dilakukan adalah merupakan kesalahan yang sangat
besar. Kedua adalah Wacika yang artinya berkata yang baik, berkata yang baik dalam
masyarakat Bali adalah berusaha sebisa mungkin tidak menyinggung perasaan orang
lain dan menimbulkan kemarahan sehingga menimbulkan rasa sakit hati yang
mengakibatkan permusuhan antar masyarakat atau tetangga. Oleh karena itu
masyarakat Bali yang ada di kampung Rama Utama selalu berusaha agar dapat
berkata yang baik sehingga enak di dengar sehigga-menimbulkan rasa simpati antar
masyarakat saat berinteraksi. Rasa simpati inilah yang akan menciptakan kerukunan

dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga adalah Kayika yang memiliki arti berbuat dan bertingkah laku yang
baik. Dalam hal ini prinsip masyarakat Bali yang ada di kampung Rama utama adalah
berusaha semaksimal mungkin bertingkah laku yang benar sehingga tidak merugikan
tetangga sekitar bahkan sebisa mungkin tingkah laku masyarakat Bali bermanfaat

untuk masyarakat sekitar, yang berlatarbelakang masyarakat Jawa dan beragama
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Islam. Prinsip tersebut di optimalkan oleh masyarakat Bali agar terciptanya

kerukunan serta rasa persaudaraan yang kuat antara masyarakat Bali dan Jawa.

Ketiga unsur yang ada dalam falsafah tri kha ya parisuda yang dijadikan
pedoman hidup bermasyarakat pada orang Bali. Peranan kearifan lokal ini berfungsi
mengembangkan integrasi sosial masyarakat Bali dengan masyarakat Jawa.
masyarakat Bali berusaha menanamkan falsafah-falsafah pada diri mereka sendiri

agar perbedaan-perbedaan suku.dan agama tidak menimbulkan perpecahan.

b. Menyama Braya

Menyama Braya merupkan prinsip. kearifan lokal yang dijalankan oleh
masyarakat Bali yang ada di kampung Rama Utama, yang selalau disampaikan oleh
pemangku agama Bali yakni. Bapak | Ketut Suyana. Falsafah ini bermakna agar
masyarakat dapat hidup rukun. Masyarakat Bali yang ada di kampung Rama Utama
menyadari bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri, melainkan hidup dengan
komunitas, masyarakat. , dan agama yang berbeda. Dengan hidup rukun maka akan
tercipta sikap saling menjaga-dan menghormati sehingga perselisihan atau konflik

yang akan muncul dapat dihilangkan.

c. Dadio Wong Njowo Sing Njawani
Bentuk kearifan lokal yang dijadikan prinsip oleh masyarakat Kampung Rama
Utama adalah “dadio wong Njowo sing Njawani”. Dalam falsafah tersebut

masyarakat Jawa harus dapat berbuat baik, sopan , menghormati serta berbuat rukun



94

dengan tetangga sekitar. Falsafah ini selalu disampaikan oleh tokoh-tokoh masyarakat
kepada masyarakat sekitar melalui acara yasinan, ronda, dan acara kumpul-kumpul
lainnya. Masyarakat Jawa yang ada di kampung Rama Utama sangat menghormati
suku lain seperti masyarakat yang bersuku Bali, walaupun suku dan agama berbeda,
masyarakat Jawa selalu menerapkan falsafah kearifan lokal tersebut. Hal ini di
lakukan karena masyarakat Jawa dan Bali merupakan penduduk trasmigran, sehingga

sama-sama merasakan perasaan senasib:

Falsafah ini membuat masyarakat Jawa yang ada di kampung Rama Utama
selalu membuka diri serta beradaptasi dengan baik dengan masyarakat yang berbeda
suku maupun’ agama. sikap kekeluargaan serta menghormati perbedaan selalu di
terapkan dalam kehidupan: bermasyarakat. Hal inilah yang menyebabkan proses
integrasi atau Kerukunan terjalin, dan sikap inilah yang membuat masyarakat Jawa

dengan Bali tidak terjadi konflik atau pertikaian.

B. Fungsi Kearifan Lokal dalam Pengembangan Integrasi Sosial

Bentuk-bentuk kearifan-lokal yang ada di Kampung-Rama Utama benar-benar
berfungsi dalam proses pengembangan integrasi sosial, hal ini sebagaimana ada pada
Bab Ill. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan yang melibatkan seluruh masyarakat baik
itu yang bersuku Jawa maupun Bali seperti gotong royong, layatan, rewangan, dan
doa bersama merupakan bentuk kecerdasan serta kebijakan setempat yang

dilaksnakan demi untuk kebaikan bersama.
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Dalam teori Bab Il dijelaskan bahwa kearifan lokal merupakan sistem nilai,
norma, dan tradisi yang dijadikan sebagai acuan bersama oleh suatu kelompok sosial
dalam menjalin hubungan dengan Tuhan, alam, dan sesama manusia. Seriap nilai,
norma dan tradisi yang tumbuh dan berkembang menjadi kearifan lokal tersebut
merupakan suatu potensi nilai-nilai dan norma yang ada dalam masyarakat yang
dapat digunakan sebagai salah satu alat (tools) dalam proses pengetahuan relasi

sosial, baik dalam komunitas maupun antar komunitas.

Hubungan yang dilakukan 'oleh masyarakat sehari “hari disebut dengan
interaksi. Proses integrasi atau kesatuan mustahil akan berhasil tanpa melalui adanya
interaksi sosial. Masyarakat Jawa dengan masyarakat Bali yang ada di kampung
Rama Utama berinteraki dengan baik, mereka mempunyai- sikap toleransi serta
memiliki solidaritas yang tinggi, walaupun terdapat perbedaan budaya serta etnis
diantara mereka. Sikap toleransi-serta solidaritas-dalam berinteraksi inilah yang
membuat tatanan hubungan masyarakat yang-ada di kampung Rama Utama menjadi
harmonis. Pendapat ini dijelaskan pula pada Bab Il (H 40) yakni toleransi sebagai
indikator integrasi, karena didalamnya terdapat proses penyesuaian, sehingga terjadi
integrasi. Dengan kata lain integrasi di tentukan oleh interaksi sosial yang ada pada

Masyarakat Jawa dengan Bali yang ada di kampung Rama Utama.

Kemudian dalam Bab Il (H 28) juga dijelaskan tentang solidaritas, Durkheim

mengemukakan bahwa solidaritas menunjuk pada suatau keadaan hubungan antara
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individu atau kelompok yang di dasarkan pada modal dan kepercayaan yang di anut
bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Masyarakat kampung
Rama Utama menjadikan toleransi dan solidaritas untuk mempertahankan kerukunan
serta hubungan masyarakat yang ideal, ideal dalam hal ini adalah selalu dalam proses
itegrasi sosial atau kerukunan dan persatuan dan proses meminimalisir terjadinya
konflik.

1. Fungsi Kearifan Lokal dalam Mengembangkan Integrasi ( Persatuan)

Masyarakat kampung Rama Utama adalah masyarakat yang majemuk yang
terdiri dari beberapa‘suku yakni suku Jawa dan suku Bali, serta perbedaan agama
yang ada di dalamnya. Dengan adanya kearifan-kearifan-lokal baik ituyang berwujud
maupun yang tidak bewujud yang di laksanakan oleh masyarakat dalam kehidupan

sehari-hari membuat masyarakat memiliki rasa persaudaraan.

Dalam proses mengembangkan persatuan yang dijelaskan dalam Bab IlI,
masyarakat kampung Rama Utama membaur atau berinteraksi dalam kegiatan gotong
royong, rewangan, ngelayat, doa bersama, dan kegiatan kegiatan lainnya. Mereka
bersama-sama mengikuti acara tersebut-tanpa membedakan suku maupun agama.
Mereka memiliki toleransi yang sangat tinggi, hal ini dapat dilihat dari acara hajatan.
Apabila yang memiliki acara hajatan adalah masyarakat Bali, mereka menyediakan
tempat makanan khusus untuk masyarakat Jawa yang mayoritas beragama Islam.
Masyarakat Bali seperti itu karena mereka mencari tau apa-apa saja yang dilarang

oleh agama Islam. Begitupun sebaliknya ketika masyarakat Jawa yang mempunyai
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hajat, masyarakat Bali menikamti hidangan selain daging sapi. Masyarakat Jawa pun
mengetahui bahwa sapi adalah dianggap Dewa oleh masyarakat Bali. Kedua suku
yang ada di Kampung Rama Utama secara sadar memahami dan menghormati

perbedaan yang ada pada masing-masing suku baik itu Jawa maupun Bali.

Proses terjadinya integrasi atau persatuan yang ada di kampung Rama Utama
melalui bentuk-bentuk kearifan lokal yang ada merupakan bentuk keinginan dan
kesadaran masyarakat yang berbeda suku maupun agama tersebut untuk bersama-
sama menyesuaikan diri dari keanekaragaman faham dan tujuan-tujuan kelompok.
Dalam Bab Il (32)juga dijelaskan bahwa dengan terjadinya keseimbangan perbedaan
faham dapat “menumbuhkansolidaritas sosial dalam kehidupan masyarakat atau
kelompok. Solidaritas merupakan unsur pemersatu kemajemukan ke dama satu
keseluruhan. Durkheim  juga menjelaskan bahwa  kumpulan orang merupakan

integrasi sosial yang syarat utamanya adalah solidaritas sosial.

Dalam Bab I11'(h 64) dijelaskan bahwa terjadinya integrasi atau persatuan di
latarbelakangi oleh perasaan senasib. Perasaan senasib-ini-karena masyarakat Jawa
dan Bali merupakan masyarakat transmigran yakni sama-sama pendatang yang
merantau di Provinsi Lampung. Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa proses
Integrasi dalam mencapai persatuan yang ada di masyarakat kampung Rama Utama
berhasil. Hal ini penulis cocokkan dengan teori Bab 11 (H 30-31) tentang syarat-syarat

tentang keberhasilan integrasi social yakni :.
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a. Anggota masyarakat merasa bahwa mereka berhasil mengisi
kebutuhan satu sama lain,

b. Apabila tercapainya consensus mengenai horma-norma dan nilai-nilai
sosial,

c. Apabila norma-norma berlaku cukup lama, tetap (consisten), tidak

berubah-ubah.

Keberhasilan proses integrasi atau persatuan-yang ada di kampung Rama
Utama ini adalah masyarakat yang selalu melaksanakan dan ‘menerapkan kearifan-
kearifan lokal yang dimiliki oleh‘masing-masing suku-maupun kearifan lokal yang di
bentuk oleh masyarakat sekitar, tanpa adanya paksaan dari pihak-pihak”lain, dalam
hal ini tumbuh kesadaran-dari dalm diri masing masing masyarakat.

2. Fungsi Kearifan Lokal dalam Mencegah Konflik

Indonesia negara yang bhineka dari berbagai-aspek, misalnya dari segi etnis,
adat istiadat, kepercayaan yang perlu dihormati eksistensinya. Dengan keberagaman
budaya yang dimiliki ‘oleh Indonesia ini. tentu menimbulkan konflik. Hal ini
dijelaskan dalam Bab Il (h 35) bahwa konflik merupakan salah satu fakta sosial
bahkan proses sosial yang sering muncul dalam realitas hubungan sosial antar
individu dan antar kelompok. Dalam realitas kehidupan masyarakat, masih sering
muncul konflik dengan beragam nuansa yakni konflik bernuansa agama, ekonomi,

politik, budaya, dan lain-lain.
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Namun kenyataan yang terdapat pada masyarakat kampung Rama Utama
yang berlatarbelakang suku Jawa dan suku Bali serta perbedaan agama, tidak pernah
terjadi konflik seperti teori yang sudah dijelaskan. Perasaan senasib yakni sama-sama
menjadi suku pendatang yang ditempatkan didaerah yang sama, membuat masyarakat
Jawa dengan Bali hidup rukun, hal ini dapat dilihat pada data-data yang ada pada Bab
I (h 71-72). Aparatur kampung yang bekerja sama dengan masyarakat selalu
berusaha meminimalisir perbedaan yang-ada, sehingga konflik baik itu yang bersifat

laten maupun manifest tidak akan muncul dalam kehidupan masyarakat.

Perbedaan /suku yang -ada di kampung Rama Utama ‘berusaha saling
melengkapi. “Masyarakat suku Bali yang terkenal oleh masyarakat setempat akan
komitmennya yang sangat kuat dalam hal apapun, jika salahmereka akan mengakui
kesalahannya, dan jika benar makan akan mempertahankan kebenarannya. Sedangkan
masyarakat suku'Jawa yang kaya akan sifat kemurahan hatinya. Hal ini penulis lihat
dalam hal gotong royong. Kegiatan gotong royong yang ada di kampung Rama utama
ini berbentuk arisan, apabila ada yang tidak hadir makan akan dikenakan denda.
Kemudian dalam kegiatan kebersihan kampung serta kegiatan ronda, jika ada yang
tidak hadir juga akan dikenakan denda. Dalam hal ini peraturan tersebut benar-benar
dipatuhi oleh masyarakat Bali setempat tanpa ada keringanan, sedangkan masyarakat

Jawa dalam menanggapi kegiatan tersebut hanya diminta kesadarannya.
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Namun karena masyarakat Jawa hidup berdampingan dengan Masyarakat
Bali, mereka mengikuti peraturan yang telah dibuat dan di sepakati bersama. dalam
hal ini tidak ada timbul perselisihan-perselidihan. Justru dengan diadakan peraturan
tersebut, masyarakat dapat menikmati hasilnya yakni Kampung Rama Utama yang

aman dan damai.

Permasalahan Babi serta perbedaan.agama pun sangat penting dalam hal ini.
Begitu tinggi rasa persaudaraan-serta kerukunan yang-dimiliki masyarakat Kampung
Rama Utama, sehingga‘hal-hal yang seharusnya dapat menimbulkan konflik pun di
sulap menj adi sesuatu yang dapat - menambah kerukunan., Masyarakat Bali yang ada
di Kampung Rama Utama memelihara babi sebagai hewan peliharaan. Jika hewan
peliharaan babi tersebut lepas kemudian masuk ke rumah atau ke pekarangan
masyarakat Jawa yang beragama Islam, maka masyarakat Bali mempersilahkan untuk
membunuh babi tersebut. Karena -mayarakat Bali -mengetahui bahwa air liur Babi
najis bagi orang Islam. Hal ini dilakukan karena untuk menjaga kerukunan yang telah

terbentuk dari awal mula Kampung Rama Utama di bentuk.

Kemudian soal perbedaan agama, perbedaan yang ada antara suku Jawa dan
Bali tentang agama yani agama Islam dan Hindu tidak meghalangi untuk selalu hidup
rukun. Perbedaan dijadikan kekayaan akan keragaman yang harus tetap dijaga tanpa
menimbulkan konflik. Sikap saling menghormati dan menghargai menjadi kunci

utama masyarakat yang berbeda suku dan agama tersebut. Hal ini dapat dilihat dalam



101

hal turut berduka cita ketika ada salah satu dari masyarakat yang berbeda suku dan
agama tersebut meninggal dunia. Ketika yang meninggal adalah masyarakat Jawa,
maka masyarakat Bali ikut datang sebagai wujud dari ikut merasakan kesedihan.
Begitupun sebaliknya ketika masyarakat Bali ada yang meninggal maka masyarakat
Jawa ikut berduka cita. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kerukunan serta rasa

persaudaraan.

Duka cita disini hanya bersifat pada wujud tenggang rasa terhadap tetangga
sekitar atau warga masyarakat yang hidup dalam, sebuah komunitas yang berbeda
suku, budaya, dan‘agama. sikap ikut berduka cita yang dilakukan oleh masarakat
Jawa dan Bali adalah sebagai_ungkapan solidaritas sosial-dalam menjaga kerukunan

dan persaudaraan sebagai sesama manusia yang hidup dalam masyarakat.

Dalam acara kegiatan keagamaan yang menggunakan pengeras susara bagi
umat Islam, hal ini tidak mengganggu masyarakat sekitar yang bersuku Bali. Dalam
hal ini masyarakat Bali tidak mempermaslahkan adanya suara speaker baik yang

berasal dari masjid baik suara azan maupun acara pengajian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Kampung Rama Utama Kecamatan

Seputih Raman Kabupaten Rama Utama, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Bentuk-bentuk kearifan lokal yang .berkembang di Kampung Rama Utama

sebagai berikut :

a. Kearifan lokal.yang tidak berwujud nyata (Intangible).

1)

2)

3)

Tri Khaya Parisuda adalah falsafah yang di anut dan diterapkan dalam
kehidupan  sehari-hari masyarakat Bali dalam  hidup berasyarakat.
Falsafah ini: memiliki arti yakni tiga jalan' hidup dalam kehidupan
sehari-hari yang terdiri dari manachika yang artinya berfikir yang jernih,
wachika yang artinya berkata yang baik, dan kayikha yang artinya
berbuatbaik.

Menyama ' Braya adalah pedoman - hidup =~ bermasyarakat yang
mengajarkan tentang toleransi serta menghormati tetangga sekitar,
walaupun berbeda dalam hal suku atau gama.

Dadio Wong Jowo Sing Njawani, falsafah ini dimiliki oleh masyarakat
Jawa yang ada di Kampung Rama Utama, yang bermakna jadilah

masyarakat atau orang Jawa yang mempunyai sifat toleransi, rukun serta
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menghormati tetangga sekitar, walaupun berbeda dalam hal suku,
budaya maupun agama atau keyakinan.
b. Kearifan Lokal yang Berwujud (Tangible)

1) Rewangan adalah kegiatan mengumpulkan tetangga sekitar dengan
maksut meminta tolong untuk membantu salah satu warga masyarakat
yang mempunyai hajatan atau acara.

2) Layatan merupakan sebutan masyarakat Kampung Rama Utma yang
artinya adalah-berkunjung ketempat keluargayang meningga. Biasanya
disebut juga dengan istilah ta’ziah.

3) Gotong royong,-kegiatan gotong royong- merupakan “kegiatan yang
dilakukan - oleh- masyarakat Kampung Rama Utama, yang dilakukan
secara bersana-sama dalam kegiatan tertentu seperti gotong royong
pembuatan rumah, membersihkan Kampung, dan lain sebagainya.

4) Doa hersama, merupakan kegiatan berdoa yang dilakukan dan dihadiri
oleh masyarakat Kampung Rama Utama yang berlatarbelakang beda
suku dan agama.-latar belakang terbentuknya kegiatan doa bersama
adalah sebagai symbol dari perwujudan kerukunan yang telah tercipta
oleh masyarakat Kampung Rama Utama.

2. Fungsi kearifan-kearifan lokal yang ada di kampung Rama Utama baik itu
yang berwujud (tangible) ataupun yang tidak berwujud (intangible) berfungsi

sebagai berikut:
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a. Mengembangkan proses integrasi antara dua suku dan agama yang
berbeda untuk mencapai kerukunan serta persatuan.

b. Kearifan lokal yang berkembang di kampung Rama Utama berfungsi
dalam mencegah terjadinya konflik sosial antar suku yang berbeda

agama.

B. Saran

Dalam hal ini peneliti_memberikan sumbangsih pikiran atau pendapat agar
kearifan-kearifan lokal.yang dimiliki oleh masyarakat kampung Rama Utama dapat
terus di kembangkan dan di lestarikan serta di wariskan kepada generasi-generasi
selanjutnya, agar kesatuan dan persatuan yang telah dibangun dapat dipertahankan
terus menerus dari berbagali macam tantangan-tantangan -yang bisa menyeret
masyarakat ke dalam konflik; seiring dengan banyaknya persoalan yang mengganggu
integrasi sosial. ' Persoalan-persoalan ' tersebut / seperti kepentingan partai politik,
perbedaan agama, perbedaan pola pikir antar suku, dan permasalahan ekonomi.

Dalam penguatan ekonomi, mayarakat secara sustainable lebih bisa mandiri lagi.

Pemahaman keagamaan masyarakat Jawa dan bali harus ditingkatkan agar
ajaran-ajaran agama Islam dan Bali tidak tercampur adukkan. Terutama bagi
masyarakat yang beragama Islam, harus lebih memperkuat akidah serta para tokoh
agama yang ada di Kampung Rama Utama lebih memberikan wawasan keagamaan

kepada masyarakat sekitar. Memperkuat internalisasi dakwah Islam atau akidah agar
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keimanannya kuat untuk menghindari terjadinya pindah agama. Kemudian dalam
acara apapun yang ada di masyarakat, harus lebih memperhatikan alal-alat masak.
Alat-alat masaka harus benar-benar dipisahkan antara masyarakat Bali dan Jawa, agar
menghindari dari hal-hal yang dilarang oleh masing-masing agama, seperti dalam

agama Islam dilarang makan Babi.

C. Penutup

Dengan mengucap rasa.syukur kehadirat Allah-SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini
sehingga dapata tertuang dalam-bentuk skripsi. Dalam. penulisan skripsi ini, penulis
menyadari bahwa masih banyak kekurangan. Oleh karena itu kritik dansaran untuk

perbaikan demi sempurnya karya ilmiah ini sangat diharapkan.

Akhir kata, semoga dari- hasil penelitian ini_semoga dapat bermanfaat dan
menjadi bagian dari solusi untuk mengembangkan kerukunan dan mencegah konflik
yang ada di masyarakat, agar proses menciptakan masyarakat yang mandiri dari segi

ekonomi, budaya, pendidikan dan sosial dapat tercapai.
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12.

PEDOMAN WAWANCARA

Kegiaatan apa saja yang ada di Desa Bukit Batu,Kecamatan kasui, Kabupaten
Way Kanan?

Apakah kegiatan tersebut melibatkan seluruh aspek masyarakat yakni masyarakat
yang terdiri dari suku Lampung dan suku Bali?

Nilai-nilai pedoman hidup apa saja yang menjadi prinsip kedua suku tersebut agar
hidup harmonis dalam satu wilayah?

Bagaimana upaya masyarakat ketika terjadi konflik yang melibatkan masyarakat
yang berbeda suku dan agama?

Bagaimana sikap toleransi-yang ada pada masyarakata mengenai perbedaan dan
menciptakan kerukunan antar umat beragama?

Berapa luas/ daerah yang ada di Desa Bukit Batu, Kecamatan Kasui?

Berapa jumlah penduduk yang bermukim di daerah ini?

Apa sumber penghasilan masyarakat yang ada di daerah ini?

Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat yang ada di daerah ini?

Kegiatan apa saja yang ada di Desa.-Bukit-Batu yang melibatkan dua suku yang
berbeda?

Adakah kegiatan kepemudaan di desa ini, yang melibatkan masing masing suku
yang berbeda?

Bentuk-bentuk kearifan lokal yang apa saja yang di anut oleh masing- masing

suku yang berbeda tersebut?
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